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1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

ي َ    Fatḥah dan ya Ai 

و َ    Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف 

 haul :  هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي   َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

ي َ    Kasrah dan ya Ī 

ي َ    Dammah dan wau Ū 
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Contoh: 

َ  ق ال  : qāla 

م ى  ramā : ر 

َ  قيِْل  : qīla 

َ  ي قوُْل  : yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف ال  ةُ اْلَ  وْض  َ  ر        : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة َ  ط لْح     :  Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama    : Husniati 

Nim    :190603352 

Fakultas/Program Studi  :FEBI/Perbankan Syariah 

Judul                          :Analisis Tingkat Pengetahuan dan 

Praktik Magang Terhadap Minat Bekerja 

di Bank Syariah pada Mahasiswa 

Perbankan Syariah FEBI UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh 

Tebal Skripsi   :--- Halaman 

Pembimbing I   :Dr.Nevi Hasnita, S.Ag,M,Ag. 

Pembimbing II   :Muksal M.E.I 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pengetahuan 

dan praktik magang terhadap minat bekerja di bank syariah. Perbankan 

syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam dengan pertumbuhan yang meningkatkan kebutuhan 

tenaga kerja. Namun, banyak lulusan perbankan syariah belum bekerja di 

bank syariah. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan praktik magang berpengaruh 

signifikan terhadap minat bekerja di bank syariah. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kualitas praktik magang. 

 
Kata kunci : Tingkat Pengetahuan, Praktik Magang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perbankan Syariah adalah lembaga keuangan yang 

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Susilo dkk, 

2000). Ciri utama dari bank syariah adalah tidak 

menggunakan bunga dalam transaksi, melainkan 

menerapkan sistem bagi hasil serta akad-akad lain sesuai 

kesepakatan. Landasan utama konsep bank syariah 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, sehingga seluruh 

produk maupun layanan yang diberikan wajib sejalan 

dengan keduanya (Ismail, 2011). 

Kemajuan perbankan syariah juga berdampak pada 

terbukanya lapangan kerja, khususnya bagi lulusan 

program studi perbankan syariah. Dalam kontek ini, 

kualitas sumber daya manusia menjadi penyebab utama 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi syariah. Bank 

syariah membutuhkan tenaga kerja yang tidak hanya 

memahami teori dan praktik perbankan syariah, tetapi juga 

memiliki pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip 

syariah serta semangat keislaman yang kuat (Yuliawan, 

2011). 

Pemahaman tentang perbankan syariah dapat 

dipelajari melalui pendidikan formal maupun nonformal. 
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Pendidikan formal menyediakan mata kuliah terkait 

lembaga keuangan dan perbankan syariah, sedangkan jalur 

nonformal bisa diperoleh melalui lingkungan keluarga, 

pergaulan dengan teman sebaya, masyarakat, maupun 

media seperti televisi, radio, koran, majalah, serta literatur 

perbankan. Pengetahuan dan keterampilan yang didapat 

dari berbagai jalur tersebut dapat menjadi bekal penting 

dalam mencetak sumber daya manusia yang unggul (Halim, 

2017). 

Mahasiswa diharapkan memiliki cakrawala luas 

dalam bidang ekonomi Islam, khususnya di sektor 

perbankan syariah. Pengetahuan tersebut menjadi modal 

utama untuk dapat bersaing di dunia kerja. Selain teori, 

mahasiswa juga perlu menguasai keterampilan serta 

pengalaman praktis dalam bidang perbankan. Kemampuan 

tersebut biasanya diperoleh melalui mata kuliah pendukung 

maupun kegiatan magang di lembaga keuangan (Nisak, 

2013). 

Magang merupakan bentuk praktik kerja yang 

bertujuan untuk menghubungkan serta membandingkan 

teori yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan realitas 

yang ditemui di lapangan. Dengan melakuan praktik 

magang dapat membantu mahasiswa untuk lebih mantap 

dalam memasuki dunia kerja dan karir, dari pengalaman 

dan wawasan yang diperoleh di tempat magang. Magang 



 

3 
 

juga bermaksud untuk memberikan kesempatan untuk 

mahasiswa beradaptasi dan belajar melakukan pekerjaan 

nyata dalam perusahaan, magang juga membantu 

mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan, 

keterampilan, komunikasi lisan serta kerja sama dalam tim. 

Dengan adanya magang dapat membantu mahasiswa untuk 

mengaplikasikan etika dan tanggung jawab dalam berkerja, 

serta menumbuhkan minat untuk berkarir di dunia 

perbankan (Akbar, 2009). 

Minat dapat dimaknai sebagai dorongan, kesukaan, 

ataupun ketertarikan seseorang pada suatu objek yang 

menumbuhkan rasa kesenangan. Ketika seseorang memiliki 

ketertarikan pada dunia perbankan, maka akan timbul rasa 

senang dan keinginan untuk meniti karier di lembaga 

perbankan syariah. Dalam konteks ini, pekerja yang 

memilih berkarir di perbankan syariah dituntut memiliki 

nilai religiusitas lebih tinggi dibanding profesi lain, 

khususnya terkait dengan ajaran Islam dan prinsip syariah. 

Proses terbentuknya minat sendiri dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain: (1) adanya sesuatu yang 

menarik perhatian sehingga menimbulkan keinginan untuk 

melakukannya, (2) dorongan dari diri sendiri maupun 

lingkungan terdekat, (3) pengalaman masa lalu yang 

berkesan, serta (4) adanya pengetahuan dan kesempatan 
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yang memungkinkan untuk mewujudkannya (Riyanti, 

2003). 

Walaupun minat tidak selalu secara langsung 

menentukan tindakan seseorang, keberadaannya dapat 

mendorong individu untuk memperdalam suatu hal. 

Kesadaran untuk belajar yang lahir dari minat menjadi 

modal penting dalam pencapaian tujuan. Dengan demikian, 

minat dapat dipahami sebagai energi pendorong yang kuat 

bagi individu dalam mewujudkan cita-cita dan 

keinginannya (Machmudun, 2015). 

Karir dipahami sebagai proses perkembangan serta 

kemajuan seseorang dalam dunia kerja. Penentuan karir 

yang tepat perlu melalui tahapan penilaian diri, misalnya 

memahami karakter pribadi, keterampilan, bakat, minat, 

serta nilai-nilai yang diyakini. Selain itu, penguasaan 

pengetahuan dan pengalaman di bidang tertentu juga 

berperan penting dalam menumbuhkan ketertarikan untuk 

memilih profesi yang sesuai (Dody, 2015). 

Simamora (2007) mendefinisikan karir sebagai 

rangkaian kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan, 

nilai, perilaku, serta aspirasi seseorang sepanjang hidupnya. 

Karir mencakup seluruh jabatan yang pernah dijalani 

seseorang dalam perjalanan kerja, sehingga dapat dikatakan 

bahwa karir adalah rekam jejak kehidupan kerja seseorang 

(Rivai, 2009). 
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Verianto dkk. (2014) menekankan bahwa karir 

merupakan pilihan profesi yang menjadi tujuan hidup dan 

ditekuni dengan sungguh-sungguh untuk dikembangkan 

semaksimal mungkin. Menurut Sinambela (2016), karir 

dapat dipahami sebagai serangkaian posisi kerja yang 

dijalani seseorang sejak level terendah hingga tertinggi. 

Bernardin dkk. (2014) menambahkan bahwa karir juga 

mencakup persepsi, sikap, dan perilaku seseorang terhadap 

aktivitas serta pengalaman dalam pekerjaan. Tan (2008) 

melihat karir sebagai proses perkembangan individu 

melalui berbagai pengalaman kerja dalam satu atau lebih 

organisasi. Sementara itu, Pranitasari (2019) menyebut 

karier sebagai keseluruhan aktivitas dan pengalaman terkait 

pekerjaan, baik berupa tugas-tugas, penafsiran peristiwa 

kerja, maupun keputusan yang diambil sepanjang 

perjalanan profesi seseorang. Dengan demikian, 

perkembangan karir dapat dimaknai sebagai peningkatan 

status maupun posisi seseorang dalam organisasi, sejalan 

dengan jalur karir yang ditempuh. 
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Gambar 1 1 

Tenaga Kerja Perbankan Syariah di Indonesia 

 

 

Sumber : statistik perbankan syariah desember 2022 

(Harianto, 2024) 

Data perbankan syariah di Indonesia menunjukkan 

peningkatan kebutuhan tenaga kerja dari tahun 2018-2022. 

Bank Umum Syariah meningkat dari 49.516 menjadi 

50.708 (2,4%), Bank Pembiayaan Rakyat dari 4.918 

menjadi 7.491 (52,3%), dan Unit Usaha Syariah dari 4.955 

menjadi 5.590 (12,9%). Data diatas menunjukan dari tahun 

ke tahun semakin tingginya angka kebutuhan tenaga kerja, 

pertumbuhan ini menunjukkan potensi besar bagi lulusan 

2018 2019 2020 2021 2022

Bank Umum Syariah 49.516 49.654 50.212 50.708 50.708

Bank Pembiayaan Rakyat 4.918 6.620 6.750 6.964 7.491

Unit Usaha Syariah 4.955 5.186 5.326 5.590 5.590
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sarjana perbankan untuk melanjukan karir menjadi bankir. 

Tetapi berdasarkan data yang di peroleh dari BI sekitar 90% 

tenaga kerja di sektor perbankan syariah berasal dari 

pegawai yang tidak memiliki latar belakang pendidikan 

berbasis syariah, sehingga menyebabkan kurangnya 

profesionalisme tenaga kerja perbankan syariah (Hakim, 

2022). 

Gambar 1 2 

Pekerjaan Alumni Perbankan Syariah 

 

 

Sumber : FEBI Uin Ar-Raniry Aceh Tahun 2023. (fitri, 2023) 

Dari data diatas program studi perbankan syariah di 

Indonesia masih mendapatkan kendala dalam penempatan 

kerja lulusannya. Berdasarkan data, hanya 50% lulusan 

yang bekerja, sementara 16% menganggur dan 17% 

memilih berwirausaha. Selebihnya, 17% melanjutkan studi. 

Kesenjangan antara pasokan tenaga kerja dan kebutuhan 

industri ini memerlukan evaluasi dan perbaikan strategi 

pengembangan keterampilan dan penempatan kerja alumni 

untuk meningkatkan kualitas dan relevansi dengan 

50%

17%

17%

16%

Bekerja Wirausaha

Melanjutkan Studi Tidak Bekerja
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kebutuhan industri. Program studi perbankan syariah sudah 

dibuka dengan berbagai alsan, tetapi secara kondisi masih 

banyak sarjana perbankan syariah yang kesulitan 

mendapatkan pekerjaan pada jurusannya (Meliyani, dkk 

2024). 

Kemunculan berbagai jenis pekerjaan di Indonesia 

memberikan banyak pilihan bagi individu dalam memilih 

jalur karir, termasuk di sektor perbankan syariah. Bidang 

ini dipandang memiliki prospek yang menjanjikan karena 

menawarkan jenjang karir yang relatif panjang 

dibandingkan dengan sektor operasional lainnya. Dalam 

menentukan jalur karir di bank syariah juga memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan industri 

perbankan syariah itu sendiri. Hal ini sejalan dengan 

hadirnya program studi perbankan syariah di perguruan 

tinggi, yang dinantikan mampu menghasilkan alumni yang 

memiliki kompetensi dan wawasan ekonomi Islam 

sehingga mampu berkompetisi dengan tenaga kerja lain 

pada bidang yang sama. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan tingkat 

pengetahuan dengan minat bekerja di perbankan syariah. 

Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Program Studi 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

guna melihat sejauh mana pengetahuan yang dimiliki dapat 
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memengaruhi pilihan mereka untuk berkarier di industri 

perbankan syariah. Atas dasar tersebut, penulis mengangkat 

judul penelitian: “Analisis Tingkat Pengetahuan dan 

Praktik Magang Terhadap Minat Bekerja di Bank 

Syariah pada Mahasiswa Perbankan Syariah FEBI UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap minat 

berkerja di perbanakan syariah yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan terhadap 

minat berkerja di bank syariah pada mahasiswa 

perbankan syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh? 

2. Bagaimana pengaruh praktik Magang terhadap 

minat berkerja di bank syariah pada mahasiswa 

perbankan syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh? 

3. Bagaimana pengaruh pengetahuan dan praktik 

magang terhadap minat berkerja di bank syariah 

pada mahasiswa perbankan syariah FEBI UIN Ar-

Raniry Banda Aceh? 
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1.3 Tujuan penelitian 

Sesuai dengan pemasalahan yang sudah diuraikan di 

atas maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan 

terhadap minat berkerja di bank syariah pada 

mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh praktik magang 

terhadap minat berkerja di bank syariah pada 

mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan 

praktik magang terhadap minat berkerja di bank 

syariah pada mahasiswa perbankan syariah FEBI 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Bagi Akademisi  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi berupa wawasan yang lebih 

komprehensif terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

memilih karier di bidang perbankan syariah. 

Selain itu, Temuan penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan bagi mahasiswa maupun peneliti lain 

yang memiliki minat pada kajian sejenis., 
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sekaligus menambah literatur mengenai 

perbankan syariah. 

2. Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

gambaran bagi calon tenaga kerja di perbankan 

syariah mengenai pentingnya pengalaman 

magang. Dengan demikian, mahasiswa dapat 

membekali diri lebih baik untuk menempuhi 

dunia kerja serta mengoptimalkan kesempatan 

magang sebagai bekal memasuki industri 

perbankan syariah. 

3. Manfaat Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini dijadikan pengalaman yang 

berharga dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan dan dapat mengembangakan ilmu 

yang sudah diperoleh serta melatih diri untuk 

berfikir secara ilmiah dan dapat memperluas 

wawasan. Dan sebagai syarat untuk 

menyelesaikan studi lulusan perbankan syariah 

UIN Ar-raniry Banda Aceh.  

4. Bagi Kampus 

Khususnya bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh, penelitian 

ini bisa menjadi sumber referensi dalam 

merancang strategi untuk meningkatkan minat 
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mahasiswa FEBI dalam berkarir di perbankan 

syariah. 

 

5. Bagi bank syariah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan acuan bagi bank syariah dalam 

memberikan motivasi dan dukungan kepada 

mahasiswa agar lebih tertarik untuk berkarier di 

industri perbankan syariah.  

6. Bagi Pihak Lain 

Bagi pihak lain,penelitian ini dapat dijadikan 

bahan bacaan yang memberikan wawasan, 

informasi, serta gambaran yang bermanfaat 

untuk dijadikan acuan dalam penelitian 

berikutnya.. 

 

1.5 Sistematik Pembahasan 

Dalam penulisn ini akan terbagi ke dalam 5 bab 

utama yang akan di sajikan berurutan dengan sistematik 

penulisan seperti: 

Bab I Pendahuluan berisi uraian ini mencakup 

penjelasan mengenai latar belakang masalah yang menjadi 

dasar pemilihan judul penelitian, perumusan masalah yang 

ingin diteliti, tujuan yang hendak dicapai melalui 

penelitian, serta manfaat yang diharapkan dapat diperoleh 
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baik secara teoritis maupun praktis. Selain itu, pada bagian 

ini juga disajikan sistematika penulisan yang memandu 

pembaca dalam memahami alur penelitian secara 

keseluruhan. 

Bab II landasan teori ini memaparkan teori-teori 

yang relevan, hasil penelitian terdahulu, serta 

pengembangan hipotesis. Pokok bahasan dalam bab ini 

mencakup keterkaitan antar variabel, model penelitian, 

serta kerangka berpikir yang mendasari penelitian. 

Bab III Metode Penelitian ini menjelaskan 

pendekatan penelitian yang digunakan, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel 

penelitian, variabel beserta definisi operasionalnya, serta 

metode analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian ini menyajikan temuan 

penelitian yang diperoleh dari pengolahan data, kemudian 

diinterpretasikan dan dibahas untuk menjawab perumusan 

masalah serta mencapai tujuan penelitian. 

Bab V Kesimpulan dan Saran pada bab terakhir 

berisi simpulan yang diambil dari hasil penelitian serta 

saran yang diajukan untuk pengembangan penelitian lebih 

lanjut maupun penerapan praktis di masa mendatang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Bank Syariah 

2.1.1 Definisi Bank Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang 

berperan sebagai perantara antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana 

untuk kegiatan usaha maupun kebutuhan lainnya, sesuai 

dengan ketentuan hukum Islam (Ali, 2010). Selain itu, bank 

syariah juga berfungsi untuk menghimpun dan 

menyalurkan dana, serta memberikan layanan berupa jasa 

perbankan yang berlandaskan prinsip syariah. Dalam 

operasionalnya, bank syariah melarang praktik pembayaran 

maupun penerimaan bunga dalam bentuk apa pun. Dengan 

demikian, bank syariah tidak mengenal sistem bunga, baik 

bunga yang dibayarkan oleh nasabah peminjam maupun 

bunga yang diberikan kepada penyimpan dana (Ismail, 

2011) 

Sejarah perbankan syariah di Indonesia dimulai 

dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 

1992 sebagai bank syariah pertama di Indonesia. 

Keberadaan bank syariah menjadi pembeda dari bank 

konvensional karena sistem operasionalnya tidak 
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menggunakan bunga, melainkan menerapkan prinsip bagi 

hasil dan akad-akad sesuai kesepakatan. Konsep dasar bank 

syariah merujuk pada Al-Qur’an dan Hadis, sehingga 

seluruh produk maupun layanan yang ditawarkan wajib 

sejalan dengan nilai-nilai Islam serta menjauhi praktik riba 

(Muhammad, 2004) 

2.1.2 Dasar Hukum Bank Syariah 

1. Al-Quran 

Al-Quran merupakan wahyu Allah SWT yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 

malaikat jibril untuk dijadikan petunjuk bagi umat manusia, 

dalam Al-quran terdapat ajaran Islam yang mengatur 

tentang kehidupan manusia baik dalam bidang ibadah 

(hablumminallah) maupun dalam bidang muamalah 

(hablumminannas), dalam Al-quran juga mengajarkan 

untuk menempatkan sesuatu pada porsinya. seperti halnya 

bank syariah yang telah menjalankan aktifitas produk dan 

jasanya di bidang keuangan dengan berdasarkan prinsip-

prinsip islam yang meharamkan perbuatan riba. 

Ali Imran ayat 130  

اتَّقوُا اللّٰه  ل ع لَّكُمْ تفُْلِحُوْ ن     وَّ
ضٰع ف ةًًۖ ا ا ضْع افًا مُّ بٰوٰٓ نوُْا لَ  ت أكُْلوُا الرِّ ا الَّذِيْن  اٰم   يٰٰٓا يُّه 

 ‘’wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung’’ 
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2. Undang-undang 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah memberikan landasan hukum yang 

komprehensif mengenai operasional perbankan syariah di 

Indonesia. Regulasi ini mengatur secara jelas mengenai 

jenis-jenis usaha yang dapat dijalankan, ketentuan 

penerapan prinsip syariah, mekanisme penyaluran dana, 

kelayakan usaha, serta larangan bagi bank syariah. Dengan 

diberlakukannya UU No. 21 Tahun 2008, maka peraturan 

perundang-undangan sebelumnya yang mengatur 

perbankan syariah dinyatakan tidak berlaku lagi (Soemita, 

2009). 

2.1.3 Prinsip Dasar Bank Syariah 

Prinsip dasar perbankan syariah sendiri 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis dengan menjiwai 

seluruh transaksi melalui tiga nilai utama, yaitu efisiensi, 

keadilan, dan kebersamaan. Efisiensi menekankan pada 

kerja sama sinergis untuk mencapai keuntungan, keadilan 

mengacu pada kesepakatan yang jujur dan proporsional 

antara kontribusi dan hasil, sementara kebersamaan 

mencerminkan sikap saling membantu serta memberi 

nasihat demi meningkatkan produktivitas. 

 UU No. 21 Tahun 2008 juga menegaskan larangan 

bagi bank syariah untuk menjalankan aktivitas yang 

bertentangan dengan prinsip syariah sebagai berikut: 
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a. Riba  

Riba dalam kegiatan perbankan syariah menjadi 

suatu hal yang dilarang. Hal ini terjadi karena dengan riba 

terjadi peningkatan jumlah pendapatan dengan cara yang 

tidak sah. Sebagai contoh; transaksi yang mengandung riba 

adalah transaksi dalam pinjam-meminjam dimana nasabah 

diminta untuk membayar pinjaman dengan jumlah yang 

melebihi pinjaman pokok. 

 

b. Maisir  

Maisir atau juga disebut Qimar, adalah sebuah 

transaksi dalam bentuk permainan dimana pihak yang 

menang akan mengambil keuntungan dari pemain yang 

kalah. Transaksi tersebut dilarang karena sifatnya yang 

tidak pasti dan cenderung untung-untungan, praktik maisir 

yang mungkin sering terdengar adalah praktik judi. 

c. Gharar  

Gharar adalah jenis transaksi yang dilarang karena 

objek yang ditransaksikan bersifat tidak jelas, sehingga 

objek tersebut tidak dapat segera diserahkan ketika proses 

transaksi. Hal ini berdampak pada tindakan zalim yang 

mungkin dapat dilakukan oleh salah satu pihak terhadap 

pihak lainnya. 
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d. Haram  

Prinsip syariah dalam pelaksanaanya juga melarang 

transaksi haram. Dalam hal ini yang dilarang adalah 

transaksi pada suatu objek yang hanya menimbulkan 

mudharat yang lebih besar dibandingkan manfaatnya 

(Risky & Masyadi, 2017) 

Prinsip yang diterapkan dalam perbankan syariah 

adalah:  

a) Wadiah  

Wadiah terbagi menjadi dua bentuk, yaitu wadiah 

yad dhamanah dan wadiah amanah. Dalam wadiah yad 

dhamanah, yang umumnya diterapkan pada produk giro, 

pihak yang menerima titipan (bank) bertanggung jawab 

penuh atas keutuhan harta titipan, namun tidak 

diperkenankan memanfaatkannya. Sementara pada wadiah 

amanah, bank hanya bertindak sebagai pihak yang menjaga 

titipan, sehingga tidak memiliki hak untuk menggunakan 

dana tersebut. 

b) mudharabah  

yaitu penyimpanan yang bertindak sebagai pemilik 

modal sedangkan bank bertindak sebagai pengelola. Dana 

yang tersimpan kemudian digunakan oleh bank untuk 

melakukan pembiayaan. Dalam hal ini apabila bank 

menggunakannya untuk pembiayaan mudharabah maka 

bank bertanggung jawab atas kerugian yang mungkin 
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terjadi kecuali jika pihak ke kedua melakukan kesalahan 

yang disengaja, lalai atau menyalahin perjanjian (Masyadi, 

2017). 

2.1.4 Kegiatan Bank Syariah 

Penghimpunan dana pada bank syariah dilakukan 

dengan prinsip wadiah dan mudharabah. Wadiah terbagi 

menjadi dua, yaitu wadiah amanah dan wadiah yad 

dhamanah. Pada wadiah amanah, harta yang dititipkan 

tidak boleh dimanfaatkan oleh pihak bank, sedangkan pada 

wadiah yad dhamanah pihak bank bertanggung jawab 

penuh atas harta titipan tersebut. Sementara itu, 

mudharabah terbagi menjadi tiga jenis Mudharabah 

muthlaqah, yakni pemilik modal memberikan keleluasaan 

penuh kepada pengelola dana (mudharib) untuk 

menjalankan usaha tanpa batasan tertentu. Mudharabah 

muqayyadah, yaitu pemilik modal memberikan batasan 

tertentu kepada pengelola, seperti jenis usaha, lokasi, 

pemasok, maupun konsumen. Mudharabah musyarakah, 

yakni pengelola dana ikut menyertakan modalnya dalam 

kerjasama investasi dengan pemilik modal. 

Kegiatan yang ke dua ada menyalurkan dana. 

Dalam penyaluran dana, bank syariah menggunakan tiga 

prinsip utama, yaitu prinsip jual beli, investasi, dan sewa. 

1. Pada prinsip jual beli terdapat beberapa skema, 

yaitu murabahah, salam, dan istisna. Murabahah 
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adalah transaksi jual beli di mana bank 

menyebutkan harga perolehan barang serta margin 

keuntungan yang disepakati dengan nasabah. Salam 

merupakan jual beli di mana pembayaran dilakukan 

di muka sebelum barang pesanan diterima. 

Sedangkan istisna adalah akad jual beli berupa 

pemesanan barang atau produk sesuai spesifikasi 

yang ditentukan oleh pembeli dengan harga yang 

disepakati bersama. 

2. Pada prinsip investasi, digunakan akad mudharabah 

dan musyarakah. Mudharabah adalah kerja sama 

antara pemilik modal dan pengelola usaha, di mana 

keuntungan dibagi sesuai kesepakatan, sedangkan 

kerugian ditanggung oleh pemilik modal. 

Musyarakah adalah kerja sama antara dua pihak 

atau lebih dengan menyertakan modal untuk usaha 

halal dan produktif, dengan pembagian keuntungan 

serta risiko sesuai porsi modalmasing-masing 

pihak. 

3. Jasa Pelayanan, selain menghimpun dan 

menyalurkan dana, bank syariah juga menyediakan 

jasa pelayanan perbankan yang menggunakan 

berbagai akad, seperti wakalah, hawalah, kafalah, 

dan rahn. Wakalah adalah pelimpahan kuasa dari 

satu pihak kepada pihak lain untuk melakukan 
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suatu urusan. Hawalah merupakan akad 

pengalihan utang atau piutang dari satu pihak 

kepada pihak lain. Kafalah adalah jaminan dari 

pihak ketiga terhadap kewajiban pihak pertama 

kepada pihak kedua yang akan muncul di masa 

mendatang. Sedangkan rahn adalah akad pinjaman 

yang disertai dengan penyerahan barang jaminan 

dari pihak peminjam kepada pihak bank (Kasmir, 

2008). 

2.1.5 Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvesional 

Dari perspektif Islam, sistem yang berlaku pada 

perbankan konvensional identik dengan praktik riba. Riba 

merupakan aktivitas yang dilarang dalam Islam, sehingga 

menjadikan sistem perbankan konvensional dipandang 

tidak sejalan dengan prinsip dan orientasi syariah dalam 

bidang keuangan dan perbankan.  

 

Tabel 2 1 

Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvesional 

Aspek Bank Syariah 

Bank 

Konvesional 

Hukum 

syariah islam 

berdasarkan Al-qur'an 

dan hadist dan fatwa 

ulama (MUI) 

hukum positif 

yang berlaku 

diindonesia 

(perdata dan 

pidana) 

Investasi 
jenis usaha yang halal 

saja 

semua bidang 

usaha 
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Orientasi 

keuntungan (profit 

oriented), kemakmuran, 

dan kebahagiaan dunia 

dan akirat 

keuntungan 

(profit oriented) 

semata 

Keuntungan bagi hasil dari bunga 

Hubungan 

Nasabah 

dengan Bank 

Kemitraan 
kreditur dan 

debitur 

Keberadaan 

Dewan 

Pengawas 

Ada tidak ada 

Promosi dan 

Cicilan 
Jelas kurang jelas 

(Antonio, 2001) 

Berikut ini penjelasan dari perbedaan antara bank 

konvensional dan bank syariah yang disebutkan pada tabel 

di atas:  

1. Perbedaan hukum yang digunakan 

Dalam perbankan syariah, semua akad atau 

transaksi harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

berdasarkan Al-quran dan hadis yang telah difatwakan oleh 

majelis ulama Indonesia (MUI). Hukum yang diberlakukan 

pada bank syariah diantaranya: 

1. Akad al-mudharabah (bagi hasil) 

2. Al-musyarakah (perkongsian) 

3. Al-musaqa (kerja sama tani) 

4. Al-ba’I (bagi hasil) 

5. Al-ijerah (sewa-menyewa) 

6. Al-wakalah (perwakilan). 
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Sedangkan pada bank konvensional, semua 

transaksi dan perjanjian dibuat dengan dasar hukum-hukum 

positif yang berlaku di Indonesia. Hukum yang digunakan 

adalah perdata dan hukum pidana. 

2. Perbedaan dari sisi investasi 

Pada Bank Syariah, seseorang bisa meminjam dana 

usaha dari bank apabila jenis usaha yang dijalankannya 

halal dari sudut pandang islam. Beberapa usaha tersebut 

diantaranya: perdagangan, peternakan, pertanian, dan lain 

sebagainya. 

Sedangkan pada Bank Konvensional, seseorang 

diperbolehkan meminjam dari pihak bank untuk usaha yang 

diizinkan atas hukum positif yang berlaku di indonesia. 

Usaha yang dianggap tidak halal tapi jika sudah diakui 

hukum positif di indonesia tetap bisa meminjam dana dari 

bank konvensional. 

3. Perbedaan dari sisi orientasi 

Sepeti yang telah disebut pada tabel diatas. Bank 

Syariah berorientasi pada profit, kemakmuran, dan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan Bank 

Konvensional lebih cenderung mengutamakan untuk 

mendapatkan keuntungan atau profit oriented. 

Bank Konvensional percaya bahwa bisnis yang 

menerima uang akan selalu menghasilkan keuntungan 

dengan menerapkan sistem interest rate yang tetap atau 
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developer interest rate pada setiap utang yang mereka 

berikan kepada klien mereka. 

 

4. Perbedaan dalam pembagian keuntungan  

Bank Syariah menerapkan sistem pembagian 

keuntungan sesuai dengan akad yang telah disepakati sejak 

awal kedua belah pihak. Tentu saja bank syariah 

menganalis kemunginan untung dan rugi dari usaha yang 

akan diberikan pembiayaan. Jika usaha tersebut dianggap 

tidak menguntungkan maka bank syariah menolak 

pengajuan pinjaman. 

Pada Bank Konvensional menerapkan sistem bunga 

tetap atau bunga pengembang pada semua pinjaman kepada 

nasabahnya. Dengan kata lain, pihak Bank Konvensional 

menganggap bahwa usaha yang akan diberikan pinjaman 

dana akan selalu untung. 

5. Hubungan nasabah dengan pihak bank 

Bank Syariah memperlakukan nasabahnya 

layaknya mitra dengan perjanjian yang transparan. Inilah 

sebabnya banyak nasabah bank Syariah merasakan adanya 

ikatan emosional dengan penyedia pembiayaan mereka. 

Hal ini berbeda dengan bank konvensional yang 

memperlakukan nasabahnya sebagai kreditur dan debitur. 

Bank akan memberikan laporan kemajuan yang lancar jika 

pembayaran debitur lancar; namun, jika pembayaran 



 

25 
 

tertunda, bank akan menagih saldo terutang, bahkan dapat 

mengakibatkan penyitaan aset yang digunakan. 

6. Perbedaan dari sisi pengawasan 

Pada Bank Syariah semua transaksi diawasi oleh 

dewan ulama dan ekonom Islam yang ahli dalam fikih 

Islam. Di sisi lain, bank konvensional tidak memiliki dewan 

pengawas. Namun, setiap transaksi harus mematuhi hukum 

yang berlaku di Indonesia. 

 

 

7. Perbedaan dalam hal cicilan dan promosi 

Bank Syariah menerapkkan Angsuran dibayarkan 

dalam jumlah tetap berdasarkan margin keuntungan bank 

yang disepakati kedua belah pihak. Isi promosi perbankan 

Islam harus dikomunikasikan secara jelas dan 

terstandarisasi. Dengan contoh: misalnya promo wisata dari 

bank syariah untuk nasabah pengguna kartu kredit syariah, 

didalam promosi dijelaskan mengenai biaya yang harus di 

bayar dan yang tidak harus dibayar oleh nasabah. 

Berbeda dengan Bank Konvensional yang punya 

banyak program promosi yang tujuannya untuk memikat 

nasabah mereka, Sebagai contoh: misalnya promosi suku 

bunga atau fixed rate selama periode tertentu, sampai 

akirnya pemberlakuan suku bunga berfluktuasi atau 

berubah kepada nasabah. 
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2.2 Minat  

2.2.1 Pengertian Minat Kerja 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan 

minat sebagai kecenderungan yang kuat terhadap suatu 

keinginan atau gairah. Minat juga dipahami sebagai 

kecenderungan seseorang untuk memilih suatu kegiatan 

dibandingkan dengan kegiatan lainnya (Depdiknas, 2002). 

Minat dapat timbul dari faktor internal maupun eksternal, 

dan apabila minat tersebut cukup kuat, ia dapat menjadi 

modal penting bagi seseorang untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan (Dalyono, 2007). 

Dalam konteks perbankan syariah, minat bekerja di 

sektor ini menjadi langkah yang tepat bagi lulusan ekonomi 

Islam maupun mahasiswa perbankan syariah. Minat bekerja 

di perbankan syariah dapat dimaknai sebagai respons 

individu terhadap ketertarikannya pada profesi bankir, yang 

dinilai menjanjikan baik secara finansial maupun non-

finansial. Tingginya minat mahasiswa terhadap perbankan 

syariah diharapkan mampu memberikan kontribusi positif 

bagi perkembangan industri perbankan syariah di masa 

mendatang (Mashadi & Riky, 2017). 

Berdasarkan Ajzen (1991), minat bekerja di bank 

syariah dapat diartikan sebagai keinginan dan kesiapan 

mahasiswa untuk memilih pekerjaan di sektor perbankan 
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syariah. Minat tersebut dipengaruhi oleh sikap mahasiswa 

terhadap pekerjaan di bank syariah, yaitu bagaimana 

mahasiswa menilai pekerjaan tersebut dari segi kesesuaian 

dengan prinsip syariah, peluang karier, dan manfaat yang 

diperoleh. Selain itu, minat juga dipengaruhi oleh norma 

subjektif, yaitu pandangan dan dukungan dari lingkungan 

sekitar seperti orang tua, dosen, dan teman sebaya terhadap 

pilihan bekerja di bank syariah. Faktor lainnya adalah 

persepsi kontrol perilaku, yang berkaitan dengan keyakinan 

mahasiswa terhadap kemampuan dan keterampilan yang 

dimiliki, pengalaman yang relevan, serta peluang untuk 

bekerja di bank syariah. Ketiga faktor tersebut saling 

berkaitan dalam membentuk minat bekerja di bank syariah, 

yang selanjutnya menjadi dasar bagi mahasiswa dalam 

menentukan pilihan karier setelah lulus. 

minat memiliki keterkaitan erat dengan kebiasaan, 

kecenderungan, sentimen, perasaan, dorongan, disiplin 

sosial, serta kemauan. Kemauan merupakan kekuatan 

pendorong yang diarahkan pada tujuan tertentu dan 

dikendalikan oleh akal. Dengan adanya kemauan, 

seseorang akan lebih sadar bahwa setiap langkah dan 

perilaku yang ditempuhnya memiliki tujuan (Fatimah, 

2007). 

Minat tidak terbentuk begitu saja dalam diri 

seseorang, melainkan muncul dari pengaruh faktor intern 
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dan faktor ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang 

mampu menumbuhkan minat seseorang karena adanya 

kesadaran dari diri sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain 

seperti faktor emosional, persepsi, motivasi, bakat dan 

penguasaan ilmu pengetahuan. Sedangkan faktor ekstern 

yaitu faktor yang mampu menumbuhkan minat seseorang 

akibat adanya peran orang lain dan lingkungan yang ada di 

sekitar seperti faktor lingkungan keluarga dan lingkungan 

sosial (Ardyani, 2014). 

Bekerja merupakan suatu hal sentral dalam hidup 

manusia di berbagai kebudayaan, meskipun tidak dapat 

dipungkiri bahwa setiap orang memili nilai dan konsepsi 

tersendiri dalam memaknai suatu pekerjaan. Bekerja 

merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhannya (Anshori, 2013). 

Menurut Jannah (2014), terdapat dua faktor yang 

memengaruhi minat sebagai berikut: 

 

1. Faktor intrinsik  

yaitu kondisi yang berasal dari dalam diri individu 

yang dapat memotivasi seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan tertentu. Faktor ini ditandai dengan adanya 

perasaan senang serta kebutuhan yang berkaitan dengan 

aktivitas yang dilakukan. Sebagai contoh, seseorang yang 

belajar dengan rasa senang sekaligus merasakan kebutuhan 
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akan materi pelajaran, maka dorongan tersebut muncul dari 

faktor intrinsik. 

2. Faktor entrinsik 

Minat merupakan suatu kondisi yang berasal dari 

luar diri seseorang atau individu yang juga dapat 

memotivasi mereka untuk terlibat dalam suatu aktivitas. 

Ada tiga faktor yang berkontribusi terhadap munculnya 

minat, yaitu: 

2.1.1 Motif sosial, menjadikan faktor yang 

membangkitkan minat untuk melakukan segala 

kegiatan tertentu. Misalnya minat dalam belajar 

atau menuntut ilmu pengetahuan yang timbul 

dikarenakan ingin mendapatkan sebuah 

penghargaan. 

2.1.2 Faktor emosional, minat berkaitan erat dengan 

emosi. Keberhasilan dalam suatu kegiatan 

menciptakan perasaan bahagia dan memperkuat 

minat, sementara kegagalan justru melemahkan 

minat. 

2.1.3 Dorongan dari dalam individu, misalnya raasa ingin 

tahu akan menimbulkan minat untuk belajar, 

melakukan penelitian, menuntut ilmu dan lain-lain 

(Maskhur, 2011). 

Dengan demikian, minat dapat dipahami sebagai 

dorongan yang kuat dalam diri seseorang untuk melakukan 
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berbagai aktivitas guna mewujudkan tujuan dan cita-cita 

yang diinginkannya. Minat dapat muncul karena pengaruh 

faktor internal dan eksternal. 

2.2.2 Indikator minat 

Indikator minat bekerja menurut Intan (2015) dapat 

diukur diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Ketertarikan pada pekerjaan 

Ketertarikan pada pekerjaan yaitu perasaan senang 

dalam melaksanakan atau melakukan pekerjaan, dan 

ketertarikan dalam bidang pekerjaan tersebut dengan 

harapan pada keberhasilan, sehingga mempunyai 

keberanian untuk menerima tanggung jawab secara 

individu serta mempunyai ambisi untuk maju dan 

berkembang atas ketertarikan pada pekerjaan tersebut. 

2. Kepuasan finansial 

Kepusaan finansial yaitu terpenuhinya keinginan 

seseorang terhadap kebutuhan finansial yang diterimanya 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga kepuasan 

kerja bagi individu atau seseorang dapat terpenuhi. 

3. Peran alumni 

Alumni dapat berperan dalam memberikan 

masukan dan program nyata bagi kemajuan Perguruan 

Tinggi. Alumni memiliki potensi dan kompetensi dalam 

membangun opini publik demi nama baik (citra) Perguruan 

Tinggi. Alumni sebagai produk Perguruan Tinggi dapat 
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menjadi relasi dalam memperluas jaringan Perguruan 

Tinggi atau mahasiswa dengan institusi di luar Perguruan 

Tinggi. Alumni dapat menjadi sumber informasi dunia 

kerja dan usaha bagi lulusan baru suatu Perguruan Tinggi, 

disamping menjadi inspirasi bagi mahasiswa yang ada di 

Perguruan Tinggi sekarang. 

4. Adanya jenjang Karir  

Adanya jenjang karir yaitu masa depan yang 

terjamin untuk karyawan yang diberikan oleh perusahaan. 

Selain itu benefit kesehatan untuk karyawan yang memiliki 

kategori bagus serta memberikan lingkungan kerja yang 

nyaman akan berdampak pada hal yang baik terhadap 

kinerja karyawan, dan gaji yang diberikan perusahaan 

cukup memuaskan (intan, 2015). 

 

2.3 Pengetahuan 

2.3.1 Definisi Pengetahuan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pengetahuan diartikan sebagai segala sesuatu yang 

diketahui, baik yang berhubungan dengan mata pelajaran, 

kebatinan, maupun keadaan alam. Dalam bahasa Arab, 

istilah pengetahuan sering digambarkan dengan kata al-

‘ilm, al-ma‘rifah, dan as-syu‘ur (kesadaran). Dalam 

perspektif Islam, pengetahuan memiliki dua pengertian, 

yaitu pertama sampainya ilmu dari Allah ke dalam jiwa 
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manusia, dan kedua sampainya jiwa manusia terhadap 

objek ilmu melalui penelitian dan kajian (Adian, 2013). 

Pengetahuan dapat dipahami sebagai kemampuan 

seseorang yang berpengaruh terhadap tindakan yang 

dilakukan. Meskipun pendidikan formal tidak sepenuhnya 

menentukan tingkat pengetahuan, namun tingkat 

pendidikan sangat berperan dalam memudahkan seseorang 

untuk menyerap dan memahami informasi yang diperoleh. 

Selain itu, pengetahuan juga dapat terbentuk melalui 

pengalaman hidup sehari-hari maupun pengalaman masa 

lalu (Notoatmodjo dalam Albunsyary, 2020). Sejalan 

dengan itu, Prasetyo dalam Maspriyadi (2019) menjelaskan 

bahwa pengetahuan merupakan segala sesuatu yang ada 

dalam pikiran manusia yang terbentuk melalui pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungannya. 

Pengetahuan dapat dipahami sebagai informasi 

yang diketahui atau disadari oleh seseorang. Selain itu, 

pengetahuan juga memiliki makna sebagai hasil pemikiran, 

gagasan, ide, konsep, dan penalaran yang dimiliki manusia 

mengenai berbagai hal, termasuk dalam konteks ilmu 

ekonomi Islam khususnya perbankan syariah, yang 

berhubungan dengan dinamika sosial dan kehidupan 

masyarakat. Dengan demikian, pengetahuan dapat pula 

dimaknai sebagai beragam gejala yang ditemui dan 

diperoleh manusia melalui pengamatan akal. Pengetahuan 
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muncul ketika seseorang menggunakan akal budinya untuk 

mengenali suatu objek, peristiwa, atau fenomena tertentu 

yang sebelumnya belum pernah ia lihat atau rasakan 

(Kusuma, 2021). 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses 

penginderaan yang dilakukan seseorang terhadap suatu 

objek tertentu. Proses penginderaan ini berlangsung melalui 

pancaindra manusia, yaitu penglihatan, pendengaran, 

penciuman, perasa, dan peraba. Sebagian besar 

pengetahuan yang dimiliki manusia diperoleh melalui 

berbagai jalur, baik pendidikan formal, pengalaman hidup, 

media massa, maupun lingkungan tempat individu tersebut 

berada (Notoatmodjo, 2003). 

2.3.2 Indikator Pengetahuan 

Pada penelitian Notoatmodjo tahun 2003 dalam 

penelitian Albansyary pada tahun 2020 indikator 

pengetahuan adalah: 

1. Tahu (know) Tingkat pengetahuan ini diartikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk mengingat 

materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Kemampuan ini ditunjukkan melalui 

keterampilan menyebutkan, menguraikan, 

mendefinisikan, atau menyatakan suatu objek 

tertentu. Oleh karena itu, tingkat tahu 
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merupakan tingkatan pengetahuan yang paling 

dasar. 

2. Memahami (comprehention) Tingkat ini 

menggambarkan kemampuan seseorang untuk 

menjelaskan suatu objek atau materi secara 

benar serta menafsirkan isi materi dengan tepat. 

Individu yang telah memahami suatu objek 

diharapkan mampu menjelaskan, menyebutkan, 

menyimpulkan, maupun meramalkan hal-hal 

yang berkaitan dengan materi yang telah 

dipelajarinya. 

3. Aplikasi (application) Pada tingkat ini, 

pengetahuan ditunjukkan dengan kemampuan 

menggunakan materi yang telah dipelajari 

dalam situasi nyata. Aplikasi dapat berupa 

penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip, 

atau konsep tertentu dalam konteks atau kondisi 

yang berbeda dengan yang dipelajari 

sebelumnya. 

4. Analisis (analysis) adalah kemampuan untuk 

menjabarkan materi atau suatu objek kedalam 

komponen-komponen, tetapi masih didalam 

satu struktur organisasi, dan masih ada 

kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis 

ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, 
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seperti dapat menggambarkan (membuat 

bagan), membedakan, memisahkan, 

mengelompokan, dan sebagainya. 

5. Sintesis (synthesis) menunjukkan kemampuan 

untuk menghubungkan bagian-bagian 

pengetahuan yang terpisah ke dalam satu 

kesatuan yang baru. Dengan kata lain, sintesis 

adalah kemampuan menyusun formulasi baru 

berdasarkan formulasi-formulasi yang sudah 

ada sebelumnya. 

6. Evaluasi (evaluation) Tingkatan ini berkaitan 

dengan kemampuan melakukan penilaian 

terhadap suatu materi atau objek berdasarkan 

kriteria tertentu. Penilaian tersebut dapat 

menggunakan standar yang telah ada maupun 

kriteria yang ditetapkan sendiri, sehingga 

seseorang mampu memberikan pertimbangan 

yang bersifat objektif (Albansyary, 2020). 

2.3.3 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan seseorang menurut Lupiyadi, (2006) yaitu 

pendidikan, pengalaman, dan usia sebagai berikut: 

1. Pendidikan  

Tingkat pendidikan turut menentukan mudah 

tidaknya seseorang menyerap atau memahami pengetahuan 
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yang diperoleh, pada umumnya semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka semakin tinggi pula pengetahuan yang di 

dapatkan 

2. Pengalaman  

Pengalaman sering disebut sebagai guru terbaik, 

karena melalui pengalaman seseorang dapat memperoleh 

pengetahuan yang nyata dari peristiwa yang dialami. 

Pepatah tersebut mengandung makna bahwa pengalaman 

merupakan salah satu sumber pengetahuan, di mana proses 

belajar terjadi melalui keterlibatan langsung dengan situasi 

tertentu. Dengan demikian, pengalaman pribadi dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan, terutama ketika individu mengulang atau 

merefleksikan kembali pengalaman yang pernah dialami 

dalam menghadapi dan memecahkan permasalahan di masa 

lalu.. 

3. Usia  

Semakin bertambah umur seseorang maka semakin 

banyak pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh, 

sehingga dapat meningkatkan kematangan mental dan 

intelektual. Usia yang lebih dewasa mempengaruhi tingkat 

kemampuan dan kematangan dalam berfikir dan menerima 

informasi yang semakin baik (Lupiyadi, 2006). 
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2.4 Praktik Magang 

2.4.1 Definisi Magang 

Magang atau praktik kerja lapangan merupakan 

bentuk pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan, keahlian, disiplin, serta 

kompetensi karir yang dibutuhkan agar lulusan siap 

menghadapi dunia kerja (Jackson, 2018). Menurut Marie 

(2016), magang adalah pembelajaran berbasis pengalaman 

yang memberikan kesempatan bagi seseorang untuk terjun 

langsung ke lingkungan kerja dengan tujuan melatih 

kemampuan di bidang yang sesuai. 

Praktik kerja lapangan juga merupakan bagian 

penting dari sistem pelatihan manajemen, karena mampu 

meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan pekerja 

dengan cara berperan langsung sebagai tenaga kerja di area 

tertentu. Dalam prosesnya, mahasiswa dapat 

membandingkan dan mengintegrasikan materi yang 

diperoleh selama perkuliahan untuk dipraktikkan dalam 

dunia kerja nyata. Pelatihan kerja atau magang dapat 

dipahami sebagai program pelatihan sistematis yang 

dirancang untuk membekali peserta dengan keterampilan 

dan keahlian tertentu Suprijanto (2007). 

Magang dalam hal ini adalah kegiatan akademik 

yang dilakukan oleh mahasiswa dengan melakukan praktik 

kerja pada lembaga-lembaga yang relevan dalam bidang 
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perbankan. Magang bertujuan untuk membuat mahasiswa 

lebih mengenal lembaga tempat magang, mampu 

mengembangkan komunikasi dan mengeksplorasi keadaan 

tempat bekerja dengan lingkungan yang menunjang 

keahlian baru, selain itu magang juga sebagai wujud 

penerapan dari apa yang didapatkan oleh peserta magang di 

bangku perkuliahan (Greene, 2006). 

2.4.2 Tujuan Praktik Magang 

Praktik magang bertujuan agar mahasiswa 

mendapatkan pengalaman kerja praktek dan agar 

mahasiswa memahami atau mengamati proses yang ada di 

industri dunia kerja. Oleh karena itu, tujuan dari 

pengalaman magang adalah untuk mengembangkan 

keterampilan peserta, terutama aspek kompetensi yang 

berkaitan dengan fungsi manajemen (perencanaan, 

pelaksanaan, organisasi, koordinasi, personalia, 

pengawasan, pengendalian dan evaluasi) (Pratiwi, 2013). 

Tujuan praktik magang dalam kerangka 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

mempraktikkan keterampilan manajerial dalam situasi 

nyata serta membekali mereka dengan kemampuan 

menjembatani persiapan menuju dunia kerja setelah 

menyelesaikan program pelatihan (Salsabila, 2023).  
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Praktik pengalaman kerja lapangan juga merupakan 

tahap pelatihan profesional, di mana mahasiswa yang telah 

menempuh pendidikan formal terjun langsung ke lapangan 

di bawah bimbingan seorang manajer atau pembimbing 

yang kompeten pada bidangnya dalam jangka waktu 

tertentu. Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, melatih keterampilan, 

serta mempersiapkan mahasiswa agar mampu 

menyesuaikan diri dengan tuntutan profesi di dunia kerja 

(Oemar, 2011) 

2.4.3 Indikator Praktik Magang 

Indikator-indikator praktik kerja industri atau prakti 

magang menurut Sholekah (2021) yaitu:  

1. Durasi Pelaksanaan Praktik Magang.  

Waktu atau lamanya pelaksanaan praktik magang 

menjadi salah satu indikator penting dalam mengukur 

keberhasilan kegiatan ini, karena durasi yang memadai 

memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman yang 

lebih komprehensif. 

2. Pendidikan dan Pengembangan SDM  

Aktivitas yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi sumber daya manusia sehingga mampu menjadi 

tenaga kerja yang unggul, baik dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan, maupun profesionalitas dalam bekerja, 

sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan 
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dengan optima, sehingga mampu mencapai tujuan 

perusahaan dengan baik. 

3. Pemantapan Hasil Belajar  

Kompetensi khusus yang perlu dimiliki mahasiswa 

agar dapat menjalankan tugas dengan efektif, profesional, 

serta efisien. Kemampuan ini bersifat fundamental dan 

harus benar-benar dikuasai dalam pelaksanaan 

pembelajaran maupun praktik kerja 

4. Keterampilan Kerja  

Setiap pekerjaan membutuhkan keterampilan agar 

seseorang dapat menjalankan profesinya secara memadai. 

Oleh karena itu, penguasaan keterampilan kerja menjadi 

indikator utama dalam keberhasilan praktik magang 

5. Pembentukan Sikap  

Seseorang yang bekerja atau sedang melakukan 

sesuatu akan optimal jika seseorang tersebut benar-benar 

senang dengan apa yang dikerjakan. Hal ini didukung oleh 

rasa nyaman dan kepuasan dalam bekerja. (Sholekah, 

2021). 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penulis melakukan telaah pustaka dengan 

memperhatikan keunggulan serta kekurangan dari 

penelitian-penelitian terdahulu. Walaupun terdapat 

perbedaan pada subjek maupun tujuan yang diteliti, namun 
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temuan-temuan tersebut tetap relevan dan dapat dijadikan 

rujukan guna memperkaya serta melengkapi penelitian ini. 

Tinjauan pustaka ini mencakup beberapa penelitian 

sebelumnya yang memiliki kesamaan atau kemiripan 

dengan topik penelitian yang sedang dilakukan. Dengan 

demikian, penulis dapat memperoleh wawasan dan 

inspirasi untuk mengembangkan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1) Penelitian Ipada (2022) berjudul “Pengaruh 

Pengetahuan dan Pemilihan Program Studi 

Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Berkarir di 

Perbankan Syariah (studi pada mahasiswa FEBI 

prodi perbankan syariah angkatan 2018)”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan 

minat terhadap karier di perbankan syariah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan 

minat memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan karier di perbankan syariah. Kesamaan 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

penggunaan pengetahuan sebagai variabel 

independen dan minat karier sebagai variabel 

dependen. Perbedaan utama terletak pada variabel 

motivasi dan lokasi penelitian yang difokuskan pada 

mahasiswa. 
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2) De Phonna Arista, (2019) berjudul “Pengaruh 

Praktik Magang Dan Pengetahuan Terhadap Minat 

Kerja Di Perbankan Syariah (Studi Pada Mahasiswa 

FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Variabel 

praktik magang mempunyai t hitung lebih besar dari 

t tabel (3,100 > 2,007) dengan tingkat signifikasi 

0,003 lebih kecil dari pada 0,05 artinya variabel 

praktik magang berpengaruh signifikan terhadap 

minat kerja (2) Variabel pengetahuan mempunyai t 

hitung lebih kecil dari t tabel (0,067 < 2,007) dengan 

tingkat signifikasi 0,947 lebih besar dari pada 0,05 

artinya variabel pengetahuan tidak berpengaruh 

terhadap minat kerja (3) Variabel praktik magang 

dan pengetahuan mempunyai F hitung lebih besar 

dari F tabel (7,426 > 3,18) dengan tingkat signifikasi 

0,001 lebih kecil dari pada 0,05 artinya secara 

Bersama berpengaruh signifikan terhadap minat 

kerja. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh De 

Phonna Arista (2019) dengan penelitian yang akan 

diteliti terletak pada variabel X yang mana sama-

sama membahas tentang Pengaruh Praktik Magang 

dan Pengetahuan Sedangkan perbedaannya terdapat 

pada variabel Y yang mana peneliti membahas 
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tentang kesiapan kerja bukan minat kerja juga 

terdapat perbedaan lokasi dan tempat. 

3) Handika Saut Raja Tambunan, (2020) berjudul 

“Pengaruh Magang Tehadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi Perbankan Syariah IAIN 

Padangsumpuan” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa magang berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa. Semakin tinggi atau rendah 

kualitas magang maka semakin tinggi atau rendah 

kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam program studi Perbankan Syariah IAIN 

Padang sidimpuan. Besarnya pengaruh variabel 

magang terhadap kesiapan kerja sebesar 29,4 

persen, sedangkan sisanya 70,6 persen dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh Handika Saut Raja Tambunan (2020) dengan 

penulis yang akan diteliti terdapat pada variabel x 

yang mana sama-sama membahas tentang Pengaruh 

magang dan kesiapan kerja. Sedangkan 

perbedaaannya yang mana peneliti Handika Saut 

Raja Tambunan hanya memiliki satu variabel X 

yaitu magang dan tidak membahas tentang 

pengaruh pengetahuan.  
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4) Kiki Sri Rahayu (2019) berjudul “Pengaruh 

Pengetahuan dan Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Minat Berkarir di Perbankan Syariah (studi kasus 

pada mahasiswa FEBI program studi perbankan 

syariah IAIN Palopo)”. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan penelitian kuantitatif. Sumber data 

yang digunakan penelitian ini yaitu data primer. 

Hasil penelitian ini, variabel pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap minat berkarir di 

perbankan syariah, variabel persepsi tidak 

berpengaruh terhadap minat berkarir di perbankan 

syariah. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

pengetahuan sebagai variabel independen serta 

minat berkarir sebagai variabel dependen. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada variabel yang 

digunakan yaitu variabel persepsi. 

Rangga Mandala Yudha (2020) berjudul “Analisis 

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Perbankan 

Syariah Febi Iain Bengkulu Berkarir di Bank Syariah (studi 

pada mahasiswa FEBI prodi perbankan syariah angkatan 

2018)”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Dalam penelitian tersebut, variabel pengetahuan dan minat 

ditetapkan Sebagai variabel independen, sedangkan minat 

mahasiswa untuk berkarir di perbankan syariah dijadikan 

sebagai variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa untuk memilih karir di 

perbankan syariah. Demikian pula, variabel minat juga 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa berkarir di bank syariah. Persamaannya terletak 

pada penggunaan variabel pengetahuan sebagai variabel 

independen dan minat berkarir sebagai variabel dependen, 

sedangkan perbedaannya adalah adanya variabel motivasi 

yang digunakan sebagai variabel dependen pada penelitian 

ini. 

Tabel 2 2 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Hasil 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

1 

Yopsi 

Ipada 

(2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

dan Pemilihan 

Program Studi 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Untuk Berkarir 

di Perbankan 

Syariah (studi 

pada mahasiswa 

FEBI prodi 

perbankan 

syariah 

angkatan 2018). 

Hasil 

penelitian 

menjelaskan 

variabel 

pengetahuan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

mahasiswa 

berkarir di 

dunia 

perbankan 

syariah. 

Sedangkan 

variabel 

minat 

Hasil 

penelitian 

menjelaskan 

variabel 

pengetahuan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa 

berkarir di 

dunia 

perbankan 

syariah. 

Sedangkan 

perbedaan 

terletak pada 

variabel 
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berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

mahasiswa 

berkarir 

perbankan 

syariah 

motivasi dan 

lokasi. 

2 

De Phonna 

Arista, 

(2019) 

Pengaruh 

Praktik Magang 

Dan 

Pengetahuan 

Terhadap Minat 

Kerja Di 

Perbankan 

Syariah (Studi 

Pada 

Mahasiswa 

FEBI UIN Ar-

Raniry Banda 

Aceh) 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa: (1) 

Variabel 

praktik 

magang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

minat kerja 

(2) Variabel 

pengetahuan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

minat kerja 

(3) Variabel 

praktik 

magang dan 

pengetahuan 

secara 

bersamasama 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

minat kerja. 

Persamaan 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

De Phonna 

Arista (2019) 

dengan 

penelitian 

yang akan 

diteliti terletak 

pada variabel 

X yang mana 

sama-sama 

membahas 

tentang 

Pengaruh 

Praktik 

Magang dan 

Pengetahuan 

Sedangkan 

perbedaannya 

terdapat pada 

variabel Y 

yang mana 

peneliti 

membahas 

tentang 

kesiapan kerja 

bukan minat 

kerja. 

3 

Handika 

Saut Raja 

Tambunan, 

(2020) 

Pengaruh 

Magang 

Tehadap 

Kesiapan Kerja 

Mahasiswa 

Fakultas 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

magang 

berpengaruh 

Persamaan 

penelitian ini 

terdapat pada 

variabel X dan 

Y yang mana 

sama-sama 
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Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

Program Studi 

Perbankan 

Syariah IAIN 

Padangsumpuan 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

mahasiswa. 

Semakin 

tinggi atau 

rendah 

kualitas 

magang 

maka 

semakin 

tinggi atau 

rendah 

kesiapan 

kerja 

mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

program 

studi 

Perbankan 

Syariah IAIN 

Padang 

sidimpuan. 

membahas 

tentang 

Pengaruh 

magang dan 

kesiapan kerja. 

Sedangkan 

perbedaaannya 

yang mana 

peneliti ini 

hanya 

membahas 

satu variabel 

saja. 

4 

Kiki Sri 

Rahayu 

(2019) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

dan Persepsi 

Mahasiswa 

Terhadap Minat 

Berkarir di 

Perbankan 

Syariah (Studi 

Pada 

Mahasiswa 

FEBI Program 

Studi 

Perbankan 

syariah IAIN 

Palopo) 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

variabel 

pengetahuan 

dan persepsi 

memiliki 

pengaruh 

simultan 

yang 

signifikan 

terhadap 

minat 

mahasiswa 

untuk 

berkarir di 

perbankan 

syariah 

Persamaanya 

yaitu: - 

Pengetahua 

sebagai 

variabel 

independen - 

Minat berkarir 

sebagai 

variabel 

dependen 

Perbedaanya 

yaitu: -

Motivasi 

sebagai 

variabel 

independen 
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Sumber : Data Diolah 2024 

2.6 Kerangka Berfikir 

Keraingkai berpikir dailaim penelitiain ini merupaikain 

model konseptuail yaing menggaimbairkain hubungain aintairai 

teori dain elemen-elemen yaing terkaiit dengain maisailaih 

penelitiain, sebaigaiimainai dijelaiskain oleh Sugiyono (2019). 

Tujuain penelitiain ini aidailaih untuk memaihaimi faiktor-

faiktor yaing mempengairuhi keputusain maihaisiswai 

perbainkain syairiaih untuk bekerjai di perbainkain syairiaih.  

Vairiaibel bebais (vairiaibel independen) yaiitu vairiaibel 

yaing mempengairuhi aitaiu menjaidi sebaib timbulnyai 

vairiaibel terikait. Vairiaibel bebais dailaim hail ini aidailaih 

pengetaihuain (X1) dain praiktik maigaing aidailaih (X2).  

5 

Rangga 

Mandala 

Yudha 

(2020) 

Analisis Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Mahasiswa 

Perbankan 

Syariah Febi 

Iain Bengkulu 

Berkarir Di 

Bank Syariah 

(studi pada 

mahasiswa 

FEBI prodi 

perbankan 

syariah 

angkatan 2018) 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

variabel 

pengetahuan 

dan minat 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

mahasiswa 

dalam 

memilih 

karir di 

perbankan 

syariah 

Persamaannya 

Variabel 

pengetahuan 

sebagai 

variabel 

independen 

Variabel minat 

berkarir 

sebagai 

variabel 

dependen 

perbedaanya 

yaitu variabel 

motivasi 

sebagai 

variabel 

dependen. 



 

49 
 

Vairiaibel terikait (Vairiaibel dependen) yaiitu vairiaibel 

yaing dipengairuhi aitaiu sebaigaii aikibait aidainyai vairiaibel 

bebais. Vairiaibel terikait dailaim hail ini aidailaih minait bekerjai 

di perbainkain Syairiaih paidai maihaisiswai Faikultais Ekonomi 

dain Biaisnis Islaim selainjutnyai dailaim penelitiaiain ini disebut 

sebaigaii (Y). Hipotesis aidailaih jaiwaibain sementairai yaing 

memerlukain pengujiain untuk membuktikain kebenairainnyai, 

dain diperoleh dairi raingkumain kesimpulain teoritis melailui 

tinjaiuain pustaikai. Dairi judul penelitiain ini terlihait baihwai 

aidai 3 vairiaibel yaiitu pengetaihuain aidailaih vairiaibel (X1) dain 

praiktik maigaing aidailaih vairiaibel (X2) dain minait bekerjai di 

perbainkain Syairiaih paidai maihaisiswai Faikultais Ekonomi dain 

Bisnis Islaim UIN AIr-Rainiry Baindai AIceh aidailaih vairiaibel 

(Y). 

Berdaisairkain teori-teori yaing telaih dijaibairkain 

sebelumnyai, peneliti menyusun keraingkai pemikirain 

sebaigaii berikut: 

Gambar 2 1 

Keraingkai Berfikir 

 

 

 

 

 

 

Praktik 

Magang (X2) 

Minat Bekerja di 

Perbankan 

Syariah (Y1) 

Pengetahuan 

(X1) 



 

50 
 

 

 

Gaimbair di aitais menunjukkain baihwai terdaipait duai 

vairiaibel independen yaing aikain diuji, yaiitu pengetaihuain 

tentaing perbainkain syairiaih (X1) dain praiktik maigaing (X2), 

terhaidaip vairiaibel dependen minait kerjai di baink syairiaih 

(Y). Pengujiain dailaim penelitiain ini melibaitkain uji t 

(pairsiail) untuk mengainailisis pengairuh maising-maising 

vairiaibel, uji F (simultain) untuk menguji pengairuh 

keseluruhain vairiaibel terhaidaip minait, dain uji determinaisi 

(R2) untuk mengetaihui seberaipai besair vairiaibel independen 

menjelaiskain vairiaibel dependen. AInailisis daitai dailaim 

penelitiain ini menggunaikain baintuain Staitisticail Paickaige 

for the Sociail Sciences (SPSS). 

 

2.7 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis penelitiain paidai umumnyai merupaikain 

jaiwaibain sementairai terhaidaip rumusain maisailaih yaing 

diaijukain. Berdaisairkain rumusain maisailaih penelitiain ini, 

hipotesis yaing diaijukain aidailaih sebaigaii berikut:: 

H1 : Tingkait Pengetaihuain berpengairuh 

positif dain signifikain terhaidaip minait 

berkerjai di baink syairiaih paidai 

maihaisiswai FEBI 
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H2 : Praiktik Maigaing berpengairuh positif dain 

signifikain terhaidaip minait berkerjai di 

baink syairiaih paidai maihaisiswai FEBI 

H3 : Tingkait Pengetaihuain dain Praiktik 

Maigaing berpengairuh secairai simultain 

terhaidaip minait berkerjai di baink syairiaih 

paidai maihaisiswai FEBI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitiain ini menggunaikain metode penelitiain 

kuaintitaitif. Menurut Sugiyono (2009), metode penelitiain 

kuaintitaitif aidailaih metode yaing berlaindaiskain paidai filsaifait 

positivisme, yaing digunaikain untuk meneliti populaisi aitaiu 

saimpel tertentu dengain teknik pengaimbilain saimpel secairai 

raindom. Pengumpulain daitai dilaikukain menggunaikain 

instrumen penelitiain, dain ainailisis daitai bersifait 

kuaintitaitif/staitistik untuk menguji hipotesis yaing telaih 

ditetaipkain (Sugioyono, 2009). 

Penelitiain ini menggunaikain jenis penelitiain 

kuaintitaitif, yaing berairti daitai dikumpulkain dailaim bentuk 

numerik. Daitai numerik tersebut kemudiain diolaih dain 

diainailisis menggunaikain metode staitistik untuk 

mengungkaipkain informaisi ilmiaih yaing terkaiit dengain daitai 

tersebut (Mairtono, 2012). 

Pendekaitain penelitiain kuaintitaitif dailaim penelitiain 

ini menggunaikain metode penelitiain laipaingain (field 

reseairch), di mainai peneliti terjun laingsung ke laipaingain 

untuk mengumpulkain daitai yaing diperlukain. Pengumpulain 

daitai dilaikukain melailui penyebairain kuesioner/aingket 

kepaidai responden yaing menjaidi objek penelitiain. Setelaih 

mengetaihui seberaipai besair pengairuh pengetaihuain dain 
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praiktik maigaing terhaidaip minait berkerjai di perbainkain 

syairiaih paidai maihaisiswai faikultais ekonomi dain bisnis 

islaim, Selainjutnyai, peneliti aikain mengainailisis pengairuh 

tersebut menggunaikain pendekaitain deskriptif, yaing 

bertujuain untuk menggaimbairkain dain mengainailisis haisil 

penelitiain secairai sistemaitis dain objektif. AIdaipun 

pengertiain deskriptif aidailaih metode yaing berfungsi untuk 

mendeskripsikain aitaiu memberi gaimbairain terhaidaip objek 

yaing diteliti melailui daitai aitaiu saimpel yaing telaih terkumpul 

sebaigaiimainai aidainyai, tainpai melaikukain ainailisis dain 

membuait kesimpulain yaing berlaiku umum. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Paidai penelitiain ini, penulis menetaipkain lokaisi 

penelitiain di Universitais Islaim Negeri (UIN) AIr-Rainiry 

Baindai AIceh yaing berailaimait di Jl. Ibnu Sinai, No. 2, 

Dairussailaim, Syiaih Kuailai, Kopelmai Dairussailaim, Kec. 

Syiaih Kuailai, Kotai Baindai AIceh. AIdaipun yaing menjaidi 

objek penelitiain aidailaih maihaisiswai Faikultais Ekonomi dain 

Bisnis Islaim (FEBI). 

 

3.3 Jenis Penelitian 

Metode penelitiain paidai daisairnyai merupaikain cairai 

ilmiaih yaing digunaikain untuk memperoleh daitai dengain 

tujuain dain kegunaiain tertentu. Penelitiain ini menggunaikain 
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pendekaitain kuaintitaitif. Menurut Sugiyono (2013), 

penelitiain kuaintitaitif aidailaih metode penelitiain yaing 

didaisairkain paidai filsaifait positivisme, digunaikain untuk 

meneliti paidai populaisi aitaiu saimpel tertentu, dengain teknik 

pengaimbilain saimpel yaing sesuaii, pengumpulain daitai 

menggunaikain instrumen penelitiain, sertai ainailisis daitai 

yaing bersifait kuaintitaitif aitaiu staitistik dengain tujuain 

menguji hipotesis yaing telaih ditetaipkain. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Menurut Sugiyono (2010), populaisi aidailaih wilaiyaih 

generailisaisi yaing terdiri aitais subjek aitaiu objek dengain 

kuaintitais dain kairaikteristik tertentu yaing ditetaipkain oleh 

peneliti untuk dipelaijairi dain ditairik kesimpulainnyai. Dailaim 

penelitiain ini, populaisi yaing menjaidi fokus aidailaih 

maihaisiswai aingkaitain 2019-2020 jurusain perbainkain 

syairiaih, yaing berjumlaih 230 maihaisiswai.  

3.4.2 Sampel  

Saimpel aidailaih baigiain dairi populaisi yaing memiliki 

kairaikteristik yaing saimai dengain populaisi tersebut. Saimpel 

yaing diaimbil hairus representaitive dain mewaikili populaisi. 

Dailaim penelitiain ini, teknik pengaimbilain saimpel yaing 

digunaikain aidailaih teknik saimpling jenuh aitaiu sensus, di 

mainai seluruh ainggotai populaisi dijaidikain saimpel Sugiyono 
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(2012). Menurut AIrikunto (2012) jikai jumlaih populaisi 

kuraing dairi 100 oraing, maikai seluruh populaisi diaimbil 

sebaigaii saimpel. Naimun, jikai jumlaih populaisi lebih besair 

dairi 100 oraing, maikai saimpel daipait diaimbil sebesair 10-

15% aitaiu 20-25% dairi jumlaih populaisi. Dailaim penelitiain 

ini, kairenai jumlaih populaisi lebih besair dairi 100, penulis 

mengaimbil 10% dairi populaisi sebaigaii saimpel, yaiitu 

maihaisiswai aingkaitain 2019 dain 2020 yaing telaih mengikuti 

praiktik maigaing di baink syairiaih. 

Tabel 3 1 

Jumlaih maihaisiswai prodi Perbainkain Syairiaih 

No Taihun  Jumlaih  Maihaisiswai  

1 2019 125 Maihaisiswai 

2 2020 105 Maihaisiswai 

Total  230 Maihaisiswai 

Sumber Prodi Perbainkain Syairiaih (2023) 

Untuk penentuain jumlaih saimpel dailaim penelitiain 

ini aikain menggunaikain rumus Slovin. Penentuain jumlaih 

saimpel berdaisairkain rumus Slovin telaih bainyaik digunaikain 

oleh peneliti, kairenai pendekaitain rumus slovin dinilaii 

mudaih dain praiktis dailaim penggunaikainnyai. Besairain 

saimpel penelitiain dengain menggunaikain pendekaitain rumus 

slovin aikain ditentukain oleh nilaii tingkait kesailaihain, dimainai 

semaikin besair tingkait kesailaihain yaing digunaikain, maikai 

semaikin kecil jumlaih saimpel yaing diaimbil. Pendekaitain 
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pengaimbilain saimpel berdaisairkain Slovin daipait 

dirumuskain:  

𝑛 =
𝑛

1 + 𝑁. 𝑒2
 

Dimainai:  

n = Jumlaih saimpel 

N = Jumlaih populaisi  

e = nilaii kritis yaing ditolerainsi 10% 

𝑛 =
𝑛

1 + 𝑁. 𝑒2
 

𝑛 =
230

1 + 230. (0,1)2
 

𝑛 =
230

3,3
 

𝑛 = 69,69  

Berdaisairkain rumus Slovin, ukurain saimpel 

minimum aidailaih 69 responden 

 

3.5 Data dan Sumber Data 

Daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini iailaih daitai primer 

dain daitai sekunder. 

Daitai primer merupaikain sumber daitai penelitiain 

yaing diperoleh secairai laingsung dairi responden aitaiu 

nairaisumber tainpai melailui peraintairai. Menurut Sugiairto 

(2017), daitai primer aidailaih daitai yaing diperoleh dairi sumber 

pertaimai, baiik dairi individu maiupun peroraingain, misailnyai 
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melailui haisil pengisiain kuesioner aitaiu waiwaincairai. Dailaim 

penelitiain ini, daitai primer diperoleh melailui penyebairain 

kuesioner aitaiu aingket menggunaikain Google Form kepaidai 

maihaisiswai Prograim Studi Perbainkain Syairiaih UIN AIr-

Rainiry Baindai AIceh. 

Daitai sekunder aidailaih sumber daitai yaing tidaik 

diperoleh secairai laingsung dairi responden, melaiinkain 

melailui pihaik ketigai aitaiu peraintairai. Daitai ini daipait berupai 

haisil penelitiain sebelumnyai, dokumen resmi, buku, jurnail 

ilmiaih, sertai literaitur laiin yaing relevain. Paidai penelitiain ini, 

daitai sekunder digunaikain untuk memperkuait ainailisis sertai 

mendukung pembaihaisain haisil penelitiain. 

 

3,6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulain daitai merupaikain komponen 

kunci dailaim penelitiain, kairenai tujuain utaimai penelitiain 

aidailaih untuk mengumpulkain informaisi yaing aikurait dain 

relevain. Dailaim penelitiain ini, peneliti menggunaikain teknik 

pengumpulain daitai survei untuk mengumpulkain daitai yaing 

diperlukain. Sailaih saitu cairai pengumpulain daitai yaing pailing 

sederhainai dain efektif aidailaih melailui penggunaiain 

kuesioner. 

3.6.1 Angket/ kuesioner 

AIngket merupaikain teknik pengumpulain daitai yaing 

dilaikukain dengain cairai memberikain seperaingkait 
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pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain tertulis kepaidai responden 

untuk dijaiwaib. Tujuain dairi aingket aidailaih untuk 

mengumpulkain daitai yaing aikurait dain relevain dairi 

responden Sugiyono (2013). kuesioner aidailaih metode 

pengumpulain daitai yaing dilaikukain dengain menghaidirkain 

seraingkaiiain pertainyaiain aitaiu pertainyaiain tertulis kepaidai 

responden. Teknik pengumpulain daitai dengain 

menggunaikain kuesioner dinilaii saingait tepait dailaim 

penelitiain ini dikairenaikain bainyaiknyai jumlaih saimpel yaing 

digunaikain dailaim penelitiain ini. 

3.6.2 Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013), dokumentaisi merupaikain 

caitaitain peristiwai aitaiu kejaidiain yaing telaih berlailu. Teknik 

dokumentaisi digunaikain untuk memperoleh daitai dengain 

menelusuri dokumen-dokumen yaing relevain. Dailaim 

penelitiain ini, dokumentaisi dilaikukain untuk memperoleh 

daitai mengenaii maihaisiswai yaing melaiksainaikain maigaing 

paidai taihun 2019 dain 2020 di Prograim Studi Perbainkain 

Syairiaih UIN AIr-Rainiry melailui pengumpulain airsip dain 

dokumen terkaiit. 

 

3.7 Skala Pengukuran Data 

Skailai pengukurain aidailaih suaitu kesepaikaitain yaing 

digunaikain sebaigaii aicuain dailaim menentukain painjaing-

pendeknyai intervail paidai ailait ukur, sehinggai menghaisilkain 



 

59 
 

daitai yaing aikurait (Raimli, 2011). Penelitiain ini 

menggunaikain skailai likert sebaigaii ailait ukur utaimai. 

Menurut Sugiyono (2012), skailai likert digunaikain untuk 

mengukur sikaip, pendaipait, sertai persepsi seseoraing aitaiu 

kelompok terhaidaip fenomenai sociail. Dailaim 

peneraipainnyai, responden dimintai memberikain taindai paidai 

jaiwaibain yaing sesuaii dengain pernyaitaiain yaing diaijukain. 

Setelaih kuesioner diisi, dilaikukain penskorain untuk 

menginterpretaisikain daitai. Bobot penilaiiain paidai skailai 

Likert dailaim penelitiain ini ditetaipkain sebaigaii berikut: 

Tabel 3 2 

Skailai Pengukurain 

No Kaitegori Simbol Skor 

1 Saingait setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Raigu – raigu RR 3 

4 Tidaik setuju TS 2 

5 Saingait tidaik setuju STS 1 

 

3.8 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019), vairiaibel penelitiain 

aidailaih kairaikteristik aitaiu aitribut yaing dimiliki oleh subjek 

penelitiain, baiik berupai oraing, bendai, maiupun kegiaitain, 

yaing memiliki vairiaisi sertai perbedaiain yaing hendaik dikaiji 

lebih lainjut. Berdaisairkain hipotesis yaing telaih dijelaiskain 

paidai baib sebelumnyai, vairiaibel-vairiaibel penelitiain dailaim 

kaijiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 
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3.8.1 Variabel Independen (X) 

Vairiaibel independen merupaikain vairiaibel yaing 

berfungsi sebaigaii penyebaib aitaiu faiktor yaing memengairuhi 

munculnyai vairiaibel dependen (Sugiyono, 2019). Dailaim 

kontek penelitiain ini, pengetaihuain dain praiktik maigaing 

ditetaipkain sebaigaii vairiaibel independen yaing diperkiraikain 

berpengairuh terhaidaip minait bekerjai di baink syairiaih. 

3.8.2. Variabel Dependen 

Vairiaibel dependen aidailaih vairiaibel yaing 

dipengairuhi oleh aidainyai vairiaibel independen aitaiu bebais 

(Sugiyono, 2019). Dailaim penelitiain ini, minait bekerjai di 

baink syairiaih (Y) ditetaipkain sebaigaii vairiaibel dependen, 

yaing diaisumsikain dipengairuhi oleh pengetaihuain (X1) dain 

praiktik maigaing (X2) (Sugiyono, 2019). 

 

3.9 Uji Validitas dan Uji Realiabilitas  

Kesaihihain (vailiditais) dain keaindailain (reliaibilitais) 

instrumen penelitiain merupaikain aispek penting dailaim 

pengumpulain daitai. Uji vailiditais dilaikukain untuk 

memaistikain baihwai instrumen (aingket/kuesioner) benair-

benair maimpu mengukur vairiaibel yaing sehairusnyai diukur. 

Sedaingkain uji reliaibilitais dilaikukain untuk menguji 

konsistensi instrumen dailaim menghaisilkain daitai yaing 

aikurait dain staibil ketikai digunaikain paidai kondisi yaing 

berbedai. 
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3.9.1 Uji Validasitas atau Kesahihan 

Uji vailiditais digunaikain untuk mengetaihui seberaipai 

baiik butir-butir pertainyaiain dailaim suaitu instrumen 

pengumpulain daitai (seperti kuesioner) daipait mengukur 

konsep aitaiu vairiaibel yaing ingin diukur. Dengain demikiain, 

uji vailiditais bertujuain untuk memaistikain baihwai instrumen 

tersebut daipait mendefinisikain vairiaibel dengain aikurait dain 

konsisten uji vailiditais bertujuain untuk menilaii sejaiuh mainai 

instrumen penelitiain (aingket) benair-benair daipait mengukur 

vairiaibel yaing ingin diteliti. Instrumen yaing dinyaitaikain 

vailid berairti maimpu merepresentaisikain aipai yaing 

sehairusnyai diukur. Dailaim penelitiain ini, uji vailiditais 

dilaikukain dengain metode Peairson’s Product Moment (r) 

dengain kriteriai penentuain, yaiitu jikai r hitung lebih besair 

dairi r taibel maikai item pertainyaiain dinyaitaikain vailid, 

sedaingkain jikai r hitung lebih kecil aitaiu saimai dengain r taibel 

maikai item pertainyaiain diainggaip tidaik vailid (Ghozaili, 

2016). 

3.9.2 Uji Rehabilitas atau Keandalain 

Uji reliaibilitais aidailaih teknik yaing digunaikain untuk 

menilaii sejaiuh mainai jaiwaibain responden bersifait konsisten 

dain staibil terhaidaip pertainyaiain-pertainyaiain yaing berkaiitain 

dengain suaitu konstruk tertentu. Pengujiain reliaibilitais daipait 

dilaikukain menggunaikain metode Cronbaich AIlphai yaing 

berfungsi mengukur konsistensi internail instrumen 
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penelitiain. AIpaibilai nilaii koefisien Cronbaich AIlphai lebih 

besair dairi 0,60 maikai instrumen tersebut dinyaitaikain 

reliaibel aitaiu aindail. Sebailiknyai, jikai nilaii koefisien 

Cronbaich AIlphai kuraing dairi aitaiu saimai dengain 0,60 maikai 

instrumen dinyaitaikain tidaik reliaibel (Ghozaili, 2016). 

 

3.10 Uji Asumsi Klasik 

Uji aisumsi klaisik dilaikukain untuk memaistikain 

baihwai model regresi yaing digunaikain benair-benair laiyaik, 

signifikain, dain daipait mewaikili daitai penelitiain (Ghozaili, 

2016). Dailaim pengujiain aisumsi klaisik, terdaipait tigai jenis 

pengujiain yaiitu:  

3.10.1 Uji Normalitas 

Uji normailitais merupaikain sailaih saitu syairait penting 

dailaim ainailisis staitistik yaing bertujuain mengetaihui aipaikaih 

daitai residuail berdistribusi normail aitaiu tidaik. Uji 

normailitais ini penting dilaikukain kairenai bainyaik teknik 

ainailisis staitistik yaing mengaisumsikain baihwai daitai residuail 

mengikuti distribusi normail. Jikai aisumsi normailitais 

dilainggair, maikai haisil ainailisis staitistik menjaidi tidaik vailid 

dain teknik staitistik pairaimetik tidaik daipait digunaikain. Oleh 

kairenai itu, pengujiain normailitais merupaikain laingkaih aiwail 

yaing penting dailaim ainailisis daitai. Daisair pengaimbilain 

keputusain dailaim pengujiain normailitais aidailaih sebaigaii 

berikut: 
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1. Jikai daitai menyebair di sekitair gairis diaigonail dain 

mengikuti airaih gairis diaigonail, aitaiu histograim 

menunjukkain polai distribusi normail, maikai model 

regresi memenuhi aisumsi normailitais. 

2. Jikai daitai menyebair jaiuh dairi diaigonail dain / aitaiu 

tidaik mengikuti airaih gairis diaigonail aitaiu graifik 

histograim tidaik menunjukkain polai distribusi 

normail, maikai mode l regresi tidaik memenuhi aisumsi 

normailitais (Ghozaili, 2013) daisair pengaimbilain 

keputusain sebaigaii berikut: 

1) Jikai probaibilitais > 0,05 maikai distribusi dairi model 

regresi a idailaih normail. 

2) Jikai probaibilitais < 0,05 maikai distribusi dairi model 

regresi a idailaih tidaik normail (Susainto, 2012). 

3.10.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineairitais digunaikain untuk mengetaihui 

aidai aitaiu tidaiknyai hubungain yaing kuait aintair vairiaibel 

independen dailaim suaitu model regresi. Model regresi yaing 

ideail sehairusnyai bebais dairi maisailaih korelaisi aintair vairiaibel 

bebais. Pengujiain multikolineairitais biaisainyai dilaikukain 

dengain melihait nilaii Toleraince dain Vairiaince Inflaition 

Faictor (VIF). AIdaipun kriteriai penentuain haisilnyai aidailaih 

sebaigaii berikut: 

1. Jikai nilaii Toleraince < 0,10 aitaiu nilaii VIF > 10, 

maikai daipait disimpulkain terjaidi multikolineairitais. 
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2. Jikai nilaii Toleraince > 0,10 aitaiu nilaii VIF < 10, 

maikai berairti model regresi tidaik mengailaimi 

multikolineairitais. (Ghozaili, 2013). 

3.10.3 Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedaistisitais bertujuain untuk mendeteksi 

aipaikaih terjaidi ketidaikstaibilain vairiain residuail dailaim model 

regresi. Dailaim penelitiain ini, uji heteroskedaistisitais 

dilaikukain dengain menggunaikain graifik scaitterplot. Jikai 

tidaik aidai polai tertentu dain tidaik menyebair diaitais dain 

dibaiwaih aingkai nol paidai sumbu y, maikai tidaik terjaidi 

heteroskedaistisitais. Model yaing baiik aidailaih yaing tidaik 

terjaidi heteroskedaistisitais (Ghozaili, 2016). 

Metode uji ini dilaikukain dengain cairai mengaimaiti 

graifik scaitterplot aintairai staindairdized predicted vailue 

(ZPRED) dain studentized residuail (SRESID). Dailaim 

scaitterplot, sumbu Y menunjukkain nilaii prediksi 

sedaingkain sumbu X menaimpilkain residuail (selisih aintairai 

nilaii prediksi dain nilaii aiktuail). Daisair pengaimbilain 

keputusain aidailaih sebaigaii berikut: 

ai. AIpaibilai terlihait aidainyai polai tertentu, misailnyai 

titik-titik membentuk polai teraitur seperti bergelombaing, 

menyempit, aitaiu melebair, maikai daipait disimpulkain terjaidi 

heteroskedaistisitais. 

b. Sebailiknyai, jikai titik-titik menyebair secairai aicaik 

di aitais maiupun di baiwaih aingkai 0 paidai sumbu Y tainpai 
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polai yaing jelais, maikai tidaik terdaipait heteroskedaistisitais 

(Ghozaili, 2016). 

 

3.11 Analisis Regresi Linier Bergandai 

AInailisis regresi merupaikain teknik staitistik yaing 

diperlukain untuk mempelaijairi sertai memodelkain 

hubungain aintairai sejumlaih vairiaibel. Khususnyai, regresi 

linier bergaindai digunaikain untuk menguji keterkaiitain 

aintairai duai aitaiu lebih vairiaibel independen dengain saitu 

vairiaibel dependen. Dailaim penelitiain ini, persaimaiain regresi 

linier bergaindai dirumuskain dengain model sebaigaii berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + ε 

Dimainai: 

Y  = Minait Bekerjai di Baink Syairiaih 

Α  = Konstaintai 

b   = Koefisien regresi 

X1  = Pengetaihuain 

X2  = Praiktik Maigaing 

ε   = Koefisien eror 

3.12 Pengujian Hipotesis 

Pengujiain hipotesis merupaikain suaitu prosedur 

staitistik yaing digunaikain untuk menguji kebenairain suaitu 

hipotesis yaing telaih diaijukain. Dailaim pengujiain hipotesis, 

keputusain yaing diaimbil memiliki ketidaikpaistiain dain 
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resiko, kairenai jaiwaibain yaing diperoleh daipait benair aitaiu 

sailaih. 

Pengujiain hipotesis paidai penelitiain ini dilaikukain 

untuk mendeteksi sejaiuh mainai hubungain sertai pengairuh 

vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel dependen. Metode 

ainailisis regresi dipaikaii sebaigaii ailait uji, dengain taihaipain 

sebaigaii berikut: 

 

3.12.1 Uji T  

Uji t digunaikain untuk mengetaihui pengairuh 

maising-maising vairiaibel bebais, yaiitu pengetaihuain dain 

praiktik maigaing, terhaidaip vairiaibel terikait yaikni minait 

maihaisiswai bekerjai di baink syairiaih. Pengujiain ini menilaii 

signifikainsi koefisien regresi secairai pairsiail (individuail), 

sehinggai daipait dilihait seberaipai besair kontribusi setiaip 

vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel dependen. 

Prosesnyai dilaikukain dengain membaindingkain nilaii 

probaibilitais (p-vailue) maising-maising vairiaibel bebais 

dengain tairaif signifikainsi (α), umumnyai ditetaipkain paidai 

5% aitaiu 10% (Ghozaili, 2011). 

Uji t dipaikaii untuk menguji signifikainsi koefisien 

regresi secairai pairsiail, yaiitu gunai mengetaihui seberaipai 

besair pengairuh maising-maising vairiaibel independen 

terhaidaip vairiaibel dependen. Proses ainailisis dailaim 

pengujiain hipotesis terhaidaip koefisien regresi dilaikukain 
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melailui laingkaih-laingkaih berikut: 

a. Perumusain hipotesis: 

H0: b1 = 0, b2 = 0 (koefisien regresi tidaik 

signifikain) 

Hai: b1 ≠ 0, b2 ≠ 0 (koefisien regresi 

signifikain) 

b. Penentuain nilaii kritis: Nilaii kritis diperoleh dengain 

melihait taibel distribusi t, yaing disesuaiikain dengain 

tingkait signifikainsi (α) sertai jumlaih saimpel yaing 

digunaikain. 

c. Perhitungain nilaii t hitung: Nilaii t hitung maising-

maising koefisien regresi diperoleh dairi haisil 

perhitungain komputer. 

d. Pengaimbilain keputusain: Keputusain diaimbil 

berdaisairkain perbaindingain nilaii thitung dengain 

nilaii t taibel (nilaii kritis) sesuaii dengain tingkait 

signifikainsi yaing digunaikain. Jikai thitung > t taibel, 

maikai H0 ditolaik dain Hai diterimai, yaing berairti 

koefisien regresi tersebut signifikain (Khaisainaih, 

2014). 

3.12.2 Uji F 

Uji F dipergunaikain untuk menguji pengairuh 

vairiaibel independen secairai simultain, dailaim hail ini praiktik 

maigaing dain pengetaihuain maihaisiswai mengenaii perbainkain 

syairiaih, terhaidaip vairiaibel dependen yaiitu minait bekerjai di 
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baink syairiaih. Tujuain dairi uji F aidailaih untuk mengetaihui 

aipaikaih seluruh vairiaibel bebais tersebut secairai bersaimai-

saimai memberikain pengairuh yaing signifikain terhaidaip 

vairiaibel terikait. Pengujiain dilaikukain dengain 

membaindingkain nilaii F hitung dengain F taibel, dengain 

ketentuain sebaigaii berikut: 

a) Jikai F hitung > F taibel dain tingkait signifikainsi < 

0,05 (5%), maikai H0 ditolaik dain Hai diterimai. Hail 

ini berairti vairiaibel-vairiaibel independen secairai 

simultain berpengairuh signifikain terhaidaip vairiaibel 

dependen. 

b) Bilai F hitung < F taibel dain tingkait signifikaisi > 

(0,05 aitaiu 5%), maikai H0 diterimai dain Hai ditolaik, 

Hail ini menunjukkain baihwai vairiaibel-vairiaibel 

independen secairai bersaimai-saimai tidaik memiliki 

pengairuh signifikain terhaidaip vairiaibel dependen 

(Ghozaili, 2013). 

 

 3.13 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinaisi (R²) digunaikain sebaigaii 

indikaitor untuk menilaii sejaiuh mainai model regresi maimpu 

menjelaiskain vairiaisi yaing terjaidi paidai vairiaibel dependen. 

Nilaii R² beraidai paidai rentaing aintairai 0 hinggai 1. AIpaibilai 

nilaii R² mendekaiti 0, hail ini mengindikaisikain baihwai 

vairiaibel-vairiaibel independen hainyai sedikit maimpu 
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menjelaiskain vairiaisi paidai vairiaibel dependen. Sebailiknyai, 

jikai nilaii R² mendekaiti 1, maikai daipait diairtikain baihwai 

vairiaibel-vairiaibel independen memiliki kemaimpuain yaing 

besair dailaim memberikain informaisi untuk memprediksi 

vairiaisi vairiaibel dependen (Ghozaili, 2011). 

Menurut AIlgifairi (2009), koefisien determinaisi 

(R2) memiliki beberaipai ciri-ciri sebaigaii berikut: 

a. Notaisi: R2 dilaimbaingkain dengain huruf kaipitail R 

kuaidrait, yaing menunjukkain baihwai nilaii ini 

merupaikain koefisien korelaisi kuaidrait. 

b. Rentaing nilaii: R2 Koefisien determinaisi (R²) 

memiliki rentaing nilaii aintairai 0 saimpaii 1. AIpaibilai 

nilaii R² mendekaiti 0, hail ini menaindaikain baihwai 

hubungain aintairai vairiaibel independen dengain 

vairiaibel dependen tergolong lemaih. Sebailiknyai, 

aipaibilai nilaii R² mendekaiti 1, maikai hubungain yaing 

terbentuk daipait dikaitaikain kuait kairenai vairiaibel 

independen maimpu menjelaiskain vairiaisi vairiaibel 

dependen dengain baiik 

c. Sifait nilaii: R2 tidaik daipait bernilaii negaitif, kairenai 

nilaii ini merupaikain haisil kuaidrait aitaiu paingkait duai 

dairi suaitu nilaii. 

d. Interpretaisi: R2 mudaih ditaifsirkain dain dipaihaimi, 

kairenai nilaii ini berkisair aintairai 0 dain 1, sehinggai 

memudaihkain dailaim membaindingkain dain 
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memaihaimi haisil ainailisis. 

Koefisien determinaisi (R²) berfungsi untuk menilaii 

sejaiuh mainai ketepaitain gairis regresi yaing dihaisilkain 

dailaim merepresentaisikain daitai observaisi. Nilaii ini 

menunjukkain proporsi vairiaisi totail yaing daipait dijelaiskain 

oleh model. Semaikin tinggi nilaii R² (mendekaiti 1), maikai 

semaikin baiik tingkait ketepaitain model tersebut.  

Koefisien determinaisi memiliki beberaipai 

kairaikteristik penting, di aintairainyai nilaiinyai tidaik pernaih 

negaitif sertai selailu beraidai dailaim rentaing 0 hinggai 1 (0 ≤ 

R² ≤ 1). AIdaipun interpretaisinyai aidailaih sebaigaii berikut: 

a. R2 = 0: Menunjukkain tidaik aidainyai hubungain 

aintairai vairiaibel bebais (X) dengain vairiaibel terikait 

(Y), sehinggai model regresi tidaik maimpu 

memprediksi nilaii Y. 

b. R2 = 1: Menunjukkain baihwai model regresi 

maimpu memprediksi nilaii Y secairai sempurnai, di 

mainai vairiaibel independen memiliki keterkaiitain 

yaing saingait kuait dengain vairiaibel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Universitas Islam Negeri AIr-Raniry 

Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry (UINAIR) 

merupaikain perguruain tinggi negeri yaing berdiri paidai 5 

Oktober 1953 di Baindai AIceh. Naimai AIr-Rainiry diaimbil 

dairi ulaimai besair bernaimai lengkaip Syeikh Nuruddin AIr-

Rainiry, seoraing tokoh berpengairuh paidai maisai 

pemerintaihain Sultain Iskaindair Tsaini (1637–1641). Beliaiu 

beraisail dairi Rainir (Rainder), Gujairait, Indiai, dain 

memberikain sumbaingsih besair dailaim perkembaingain Islaim 

di AIsiai Tenggairai, khususnyai di AIceh. Sebelum berstaitus 

universitais seperti sekairaing, lembaigai ini dikenail sebaigaii 

Institut AIgaimai Islaim Negeri (IAIIN) AIr-Rainiry, yaing 

aiwailnyai merupaikain caibaing dairi IAIIN Sunain Kailijaigai 

Yogyaikairtai. Paidai taihun 1960 didirikain Faikultais Syairi’aih, 

disusul Faikultais Tairbiyaih paidai 1962, dain paidai taihun yaing 

saimai jugai berdiri Faikultais Ushuluddin sebaigaii faikultais 

swaistai di Baindai AIceh. 

Beberaipai waiktu kemudiain, ketigai faikultais tersebut, 

yaikni Syairi’aih, Tairbiyaih, dain Ushuluddin, beraifiliaisi 

dengain IAIIN Syairif Hidaiyaitullaih Jaikairtai. Naimun, hainyai 
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enaim bulain setelaihnyai, tepait paidai 5 Oktober 1963, IAIIN 

AIr-Rainiry resmi berdiri secairai maindiri berdaisairkain 

Keputusain Menteri AIgaimai Republik Indonesiai Nomor 89 

Taihun 1963, dain tercaitait sebaigaii IAIIN ketigai yaing aidai di 

Indonesiai setelaih IAIIN Sunain Kailijaigai Yogyaikairtai dain 

IAIIN Syairif Hidaiyaitullaih Jaikairtai. 

Paidai aiwail didirikain, UINAIR hainyai memiliki tigai 

faikultais, yaiitu Faikultais Syairi’aih, Faikultais Tairbiyaih, dain 

Faikultais Ushuluddin. Limai taihun kemudiain, paidai taihun 

1968 laihir saitu faikultais bairu, yaiitu Faikultais Daikwaih. 

Faikultais Daikwaih UINAIR merupaikain Faikultais Daikwaih 

pertaimai baigi IAIIN di Indonesiai. Paidai taihun yaing saimai, 

IAIIN AIr-Rainiry ditetaipkain sebaigaii induk dairi duai faikultais 

aigaimai, yaiitu Faikultais Tairbiyaih dain Faikultais Syairi’aih, 

yaing berlokaisi di Medain dain menjaidi cikail baikail laihirnyai 

IAIIN Sumaiterai Utairai setelaih berjailain selaimai limai taihun. 

Perkembaingainnyai terus berlainjut dengain penaimbaihain 

Faikultais AIdaib paidai taihun 1983. Seiring dengain usiai yaing 

genaip 50 taihun, tepait paidai 5 Oktober 2013, staitus Institut 

AIgaimai Islaim Negeri AIr-Rainiry resmi berailih menjaidi 

Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry melailui Peraiturain 

Presiden Nomor 64 Taihun 2013. Perubaihain staitus ini 

efektif berlaiku sejaik 1 Oktober 2013. Sejaik saiait itu, UIN 

AIr-Rainiry melaikukain berbaigaii pembenaihain, khususnyai 

dailaim bidaing aikaidemik, gunai memperkuait perainnyai 
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sebaigaii pusait pendidikain tinggi Islaim yaing modern dain 

unggul. Hinggai kini, UIN AIr-Rainiry telaih memiliki 

sembilain faikultais prograim sairjainai yaing memaidukain 

disiplin ilmu keislaimain dengain ilmu umum, sehinggai 

maimpu menjaiwaib kebutuhain maisyairaikait sertai 

perkembaingain zaimain. 

 

Visi: 

1. Menjaidi universitais yaing unggul dailaim 

pengembaingain dain pengintegraisiain ilmu 

keislaimain, saiins, teknologi dain seni. 

Misi: 

1. Melaihirkain sairjainai yaing memiliki kemaimpuain 

aikaidemik, profesi dain aitaiu vokaisi yaing kompetitif. 

2. Berorientaisi paidai maisai depain dain beraikhlaik muliai. 

3. Mengembaingkain traidisi riset yaing multidisipliner 

dain integraitive berbaisis syairiait islaim. 

4. Mengimplementaisikain ilmu untuk membaingun 

maisyairaikait maidaini, yaing berimain, berilmu dain 

beraimail. 

Motto: 

1. AI Bridge For Your Future Caireer aind 

Sprituaility. 

4.1.2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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Sailaih saitu faikultais dairi 9 faikultais paidai UIN AIr-

Rainiry aidailaih Faikultais Ekonomi dain Bisnis Islaim (FEBI) 

yaing didirikain paidai taihun 2014 dengain jumlaih maihaisiswai 

yaing terus meningkait. Setiaip maihaisiswai yaing lulus dairi 

faikultais ini diupaiyaikain untuk tidaik hainyai memaihaimi 

prinsip ilmu ekonomi syairiaih saijai, naimun menjaidi praiktisi 

dain tenaigai profesionail yaing maimpu terjun laingsung di 

laipaingain. Prograim Studi Perbainkain Syairiaih merupaikain 

sailaih saitu jurusain di baiwaih Faikultais Ekonomi dain Bisnis 

Islaim (FEBI) UIN AIr-Rainiry Baindai AIceh yaing memiliki 

peminait cukup tinggi. Prograim studi ini resmi dibukai paidai 

taihun 2014 dain sejaik saiait itu menjaidi sailaih saitu jurusain 

dengain jumlaih maihaisiswai terbainyaik setiaip taihunnyai 

dibaindingkain prograim studi laiin di FEBI. Lulusain 

Perbainkain Syairiaih tidaik hainyai ditairgetkain untuk 

memaihaimi teori dain prinsip-prinsip ekonomi Islaim, tetaipi 

jugai dihairaipkain maimpu menjaidi praiktisi sertai tenaigai 

profesionail yaing siaip terjun laingsung di duniai kerjai. 

Sejailain dengain itu, Prograim Studi Perbainkain Syairiaih 

memiliki visi, misi, dain tujuain yaing menjaidi airaih 

penyelenggairaiain pendidikain. 
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Visi: 

1) Unggul dailaim pengembaingain keilmuain ekonomi 

dain bisnis berlaindaiskain nilaii-nilaii ke-islaimain 

bertairaif internaisionail taihun 2030  

Misi: 

1) Menyelenggairaikain pendidikain dain pengaijairain 

dailaim bidaing ekonomi dain bisnis berlaindaiskain 

nilaii-nilaii Islaim yaing berwaiwaisain internaisionail. 

2) Melaihirkain intelektuail yaing berkompenten secairai 

teoritis dain praiktis dailaim bidaing ekonomi dain 

bisnis Islaim, mempunyaii jiwai kewiraiusaihaiain, 

beraikhlaik muliai dain bertainggung jaiwaib sosiail. 

3) Mengembaingkain traidisi riset dain kreaitifitais dailaim 

penelitiain ekonomi dain bisnis Islaim secairai 

multidisipliner yaing bermainfaiait baigi duniai dain 

aikhirait (AIl Failaih). 

4) Menyelenggairaikain taitai kelolai kelembaigaiain yaing 

aimainaih. 

5) Menjailin kerjaisaimai dengain staikeholder dailaim 

pengimplementaisiain ekonomi dain bisnis Islaim 

melailui pendidikain, penelitiain dain pengaibdiain 

maisyairaikait. 

6) Menyelenggairaikain taitai kelolai kelembaigaiain yaing 

aimainaih dain professionail. 



 

76 
 

7) Meningkaitkain Kuailitais Dosen dailaim bidaing 

pengaijairain, penelitiain dain pengaibdiain maisyairaikait 

bertairaif internaisionail. 

8) Meningkaitkain sairainai praisainai pendidikain yaing 

memaidaii, maindiri dain berkuailitais. 

9) Mendirikain pusait studi ekonomi dain bisnis Islaim 

yaing menjaidi rujukain dailaim bidaing ekonomi dain 

keuaingain Islaim. 

Tujuain : 

1. Melaihirkain sairjainai muslim yaing bertaikwai kepaidai 

AIllaih SWT, memiliki keaihliain di bidaing ekonomi 

Islaim dain kewiraiusaihaiain Islaimi, sertai 

keteraimpilain operaisionail dailaim pengelolaiain 

lembaigai pemerintaihain, unit bisnis, dain orgainisaisi 

sosiail kemaisyairaikaitain, khususnyai yaing berkaiitain 

dengain ekonomi Islaim. Selaiin itu, lulusain jugai 

dihairaipkain maimpu mengainailisis dain memberikain 

solusi terhaidaip berbaigaii permaisailaihain maisyairaikait 

dailaim bidaing ekonomi. 

 

4.1.3 Prodi Perbankan Syariah 

Prograim Studi Perbainkain Syairiaih merupaikain sailaih 

saitu jurusain di Faikultais Ekonomi dain Bisnis Islaim (FEBI) 

UIN AIr-Rainiry Baindai AIceh yaing memiliki peminait tinggi 

di kailaingain maihaisiswai. Prodi ini resmi dibukai paidai taihun 
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2014 dain hinggai kini selailu menjaidi prograim studi dengain 

jumlaih maihaisiswai terbainyaik setiaip taihunnyai 

dibaindingkain dengain prodi laiin di lingkungain UIN AIr-

Rainiry. Lulusain dairi prodi ini tidaik hainyai diairaihkain untuk 

memaihaimi konsep dain prinsip daisair ekonomi syairiaih, 

tetaipi jugai dipersiaipkain menjaidi praiktisi sertai tenaigai 

profesionail yaing maimpu terjun secairai laingsung di duniai 

kerjai. Sejailain dengain itu, Prograim Studi Perbainkain 

Syairiaih memiliki visi, misi, dain tujuain yaing menjaidi 

laindaisain dailaim penyelenggairaiain Pendidikain. 

Visi : 

1. Menjaidi pusait unggulain (Center of excellent) 

dailaim pengembaingain ekonomi syairiaih untuk 

melaihirkain ekonomi haindail bertairaif naisionail. 

Misi : 

1. Menyelenggairaikain pendidikain Perbainkain Syairiaih 

berbaisis nilaii-nilaii ke-Islaimain. 

2. Menghaisilkain wiraihusaihai Islaimi dailaim bidaing 

keuaingain syairiaih. 

3. Mengembaingkain kurikulum yaing memuait 

kompetensi ilmu Perbainkain Syairiaih yaing berdaiyai 

saiing globail. 

4. Menghaisilkain lulusain yaing maimpu melaiksainaikain 

penelitiain dailaim bidaing Perbainkain Syairiaih yaing 

berbaisis kompetensi dain berdaiyai saiing globail. 
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5. Mengembaingkain riset di bidaing Perbainkain 

Syairiaih yaing berbaisis kompetensi dain kebutuhain 

paisair. 

6. Membinai kerjaisaimai dengain berbaigaii pihaik yaing 

terkaiit dengain pengembaingain keuaingain dain 

Perbainkain Syairiaih, baiik dailaim dain luair negeri. 

7. Melaikukain pengaibdiain kepaidai maisyairaikait dailaim 

raingkai mengaiplikaisikain ilmu-ilmu keuaingain dain 

Perbainkain Syairiaih. 

Tujuain : 

1. Menumbuhkain traidisi riset dailaim pengembaingain 

ilmu keuaingain dain perbainkain syairiaih. 

2. Membentuk tenaigai aihli di bidaing keuaingain dain 

perbainkain syairiaih sesuaii kebutuhain duniai kerjai. 

3. Membentuk lulusain yaing berintegritais tinggi dain 

beraikhlaik muliai. 

4. Membekaili maihaisiswai dengain kemaimpuain 

berwiraiusaihai Islaimi, khususnyai di bidaing 

keuaingain syairiaih. 

5. Menghaisilkain sairjainai dengain kompetensi ilmu 

perbainkain syairiaih yaing berdaiyai saiing globail. 

6. Mengembaingkain kemitraiain yaing sailing 

menguntungkain dengain lembaigai-lembaigai, baiik di 

dailaim maiupun luair negeri. 
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7. Mendidik mahasiswa agar memiliki tanggung 

jawab besar dalam pembangunan bangsa Indonesia. 

 

4.2 Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan 

mahasiswa Program Studi S1 Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh dari 

angkatan 2019 dan 2020. Total responden yang terlibat 

berjumlah 69 orang, dengan syarat bahwa seluruhnya telah 

mengikuti kegiatan magang. Peneliti memaparkan profil 

responden berdasarkan jenis kelamin, tempat magang, serta 

angkatan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner menggunakan Google Forms kepada mahasiswa. 

Dalam kuesioner tersebut, peneliti menyajikan identitas 

responden serta sejumlah pertanyaan yang berhubungan 

dengan variabel penelitian. Adapun variabel independen 

dalam penelitian ini adalah Pengetahuan (X1) dan Praktik 

Magang (X2), sedangkan variabel dependennya adalah 

Minat Berkarir di Bank Syariah (Y). Melalui analisis 

deskriptif, diperoleh gambaran mengenai karakteristik 

responden yang tersebar sesuai kategori-kategori tersebut. 
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42%
58%

laki-laki perempuan

Tabel 4 1 

Deskripsi Responden 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Responden Pesentase 

Laki-laki 29 42% 

Perempuan 40 58% 

Total 69 100% 

Daitai diolaih di spss 

Berdaisairkain taibel di aitais menunjukain baihwai dairi 

69 responden terdaipait 29 laiki-laiki aitaiu dinilaii 

persentaisenyai sebesair 42,0 % sedaingkain 40 perempuain 

daitai dinilaii persentaisenyai sebesair 58,0 %, daitai lihait dairi 

gaimbair diaigraim di baiwaih ini. 

 

Gambar 4 1 

Jenis Kelaimin 
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Tabel 4 2 

Instansi Magang 

Instaint 

Maigaing 

Jumlaih 

Responden 
Pesentaise 

Baink AIceh 27 39% 

BSI 20 29% 

Laiinnyai  22 32% 

totail 69 100% 

Daitai diolaih di spss 

Instaisi maigaing jugai merupaikain hail yaing perlu di 

lihait dairi deskripsi responden dimulaii dairi Baink AIceh 

syairiaih senilaii 39% dengain nilaii 27 responden. 20 

responden memilih maigaing di BSI dengain persentaise 

mencaipaii 29%. Sedaingkain paidai pilihain laiinnya termasuk 

penggadaian atau lembaga keuangan non banki memiliki 21 

responden dengain nilaii persentaise mencaipaii 32%. 

Gambar 4 2 

Institusi Maigaing 

 

 

 

39%

29%

32%

Bank Aceh BSI Lainnya
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4.3 Deskripsi Variabel 

Dailaim ainailisis deskriptif, vairiaibel-vairiaibel 

penelitiain aikain digaimbairkain melailui staitistik deskriptif, 

yaing meliputi nilaii minimum, nilaii maiksimum, meain (nilaii 

raitai-raitai), dain staindair deviaisi. Dengain demikiain, deskripsi 

vairiaibel ini aikain memberikain gaimbairain yaing jelais tentaing 

kairaikteristik daitai penelitiain, termaisuk ukurain dispersi aitaiu 

penyebairain daitai. 

 

Tabel 4 3 

Deskripsi Variabel 

vairiaibel N 
Minimu

m 
Maiximu

m 
Meain 

Std. 

Deviaitio

n 

p1 69 1 5 4,19 0,845 

p2 69 1 5 4,03 0,939 

p3 69 1 5 4,28 0,906 

p4 69 1 5 4,36 0,891 

p5 69 1 5 4,23 0,825 

p6 69 1 5 4,3 0,863 

Pengetaihu

ain 
69 6 30 25,39 4,336 

p7 69 1 5 4,12 0,963 

p8 69 1 5 4,23 0,942 

p9 69 1 5 3,93 1,048 

p10 69 1 5 4,3 1,019 

p11 69 1 5 3,67 0,98 

p12 69 1 5 4,01 1,091 

praiktik 

maigaing 
69 6 30 24,26 5,112 

p13 69 1 5 4,04 1,104 
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p14 69 1 5 3,83 1,043 

p15 69 1 5 4,04 1,049 

p16 69 1 5 3,97 1 

p17 69 1 5 3,72 1,097 

minait 

bekerjai 
69 5 25 19,61 4,36 

Vailid N 

(listwise) 
69         

Daitai diolaih di spss 

Paidai daitai di baiwaih ini menjelaiskain baihwai 

keseluruhain vairiaibel X1 pengetaihuain dain X2 praikik 

maigaing terhaidaip minait bekerjai di baink syairiaih. 

 

Tabel 4 4 

Deskripsi Variabel Keseluruhan 

Vairiaibel  N Minimum Maiximum Meain 
Std. 

Deviaition 

Pengetaihuain 69 6 30 25,39 4,336 

praiktik maigaing 69 6 30 24,26 5,112 

minait bekerjai 69 5 25 19,61 4,36 

Vailid N (listwise) 69         

Daitai diolaih di spss 

Paidai taibel diaitais menjelaiskain vairiaibel 

pengetaihuain dain praiktik maigaing terhaidaip minait bekerjai di 

baink syairiaih paidai maihaisiswai perbainkain syairiaih UIN AIr-

rainiry Baindai AIceh sebaigaii berikut : 

1. Berdaisairkain haisil ainailisis, pengetaihuain (X1) 

dairi 69 responden menunjukkain kairaikteristik 

yaing relaitif seraigaim. Raitai-raitai nilaii 
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pengetaihuain (X1) sebesair 25,39 menunjukkain 

baihwai responden memiliki pengetaihuain yaing 

relaitif rendaih. Nilaii terendaih yaing diperoleh 

aidailaih 30, yaing menunjukkain baihwai tidaik aidai 

responden yaing memiliki pengetaihuain saingait 

rendaih. Vairiaisi nilaii pengetaihuain(X1) yaing 

relaitif rendaih sebesair 4,336 jugai menunjukkain 

baihwai nilaii-nilaii pengetaihuain(X1) responden 

tidaik terlailu jaiuh dairi raitai-raitai. Jaidi responden 

memiliki pengetaihuain yaing relaitif seraigaim dain 

perlu peningkaitain. 

2. Dairi daitai diaitais praiktik maigaing (X2) dairi 69 

responden menunjukkain baihwai memiliki 

pengailaimain praiktik maigaing yaing relaitif baiik. 

Raitai-raitai nilaii praiktik maigaing(X2) sebesair 

24,26 menunjukkain baihwai responden memiliki 

kemaimpuain dain pengailaimain yaing memaidaii 

dailaim praiktik maigaing. Vairiaisi sedaing sebesair 

5,112 jugai menunjukkain baihwai nilaii-nilaii 

praiktik maigaing(X2) responden tidaik terlailu 

jaiuh dairi raitai-raitai. 

3. Berdaisairkain haisil ainailisis, minait bekerjai (Y0 

dairi 69 responden menunjukkain baihwai merekai 

memiliki minait bekerjai yaing relaitif tinggi. 

Raitai-raitai nilaii minait bekerjai (Y) sebesair 19,16 
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menunjukkain baihwai responden memiliki 

keinginain kuait untuk bekerjai. Vairiaisi sedaing 

sebesair 4,360 jugai menunjukkain baihwai nilaii-

nilaii minait bekerjai (Y) responden tidaik terlailu 

jaiuh dairi raitai-raitai. 

 

4.4 Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

 

Tabel 4 5 

Uji Validitas Pengetahuan 

vairiaibel Rhitung RTaibel nilaii sig vailiditais 

p1 .827 0,236 .000 Vailid 

p2 .774 0,236 .000 Vailid 

p3 .849 0,236 .000 Vailid 

p4 .896 0,236 .000 Vailid 

p5 .788 0,236 .000 Vailid 

p6 .805 0,236 .000 Vailid 

Daitai diolaih di spss 

 

Tabel 4 6 

Uji Validitas Praktik Magang 

vairiaibel Rhitung RTaibel nilaii sig vailiditais 

p7 .911 0,236 .000 Vailid 

p8 .910 0,236 .000 Vailid 

p9 .786 0,236 .000 Vailid 

p10 .905 0,236 .000 Vailid 

p11 .722 0,236 .000 Vailid 

p12 .848 0,236 .000 Vailid 

Daitai diolaih di spss 
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Tabel 4 7 

Uji Validitas Minat Bekerja 

vairiaibel Rhitung RTaibel nilaii sig vailiditais 

p13 .865 0,236 .000 Vailid 

p14 .735 0,236 .000 Vailid 

p15 .869 0,236 .000 Vailid 

p16 .892 0,236 .000 Vailid 

p17 .762 0,236 .000 Vailid 

Daitai diolaih di spss 

 

Berdaisairkain taibel korelaisi diaitais, daipait disimpulkain 

baihwai: 

1. Terdaipait hubungain yaing signifikain aintairai 

pengetaihuain (X1) dengain minait bekerjai (Y), di 

mainai nilaii korelaisi (R hitung) lebih besair dairi R 

taibel, yaiitu sekitair 0,236 paidai tingkait signifikainsi 

0,05. 

2. Hubungain aintairai praiktik maigaing (X2) dengain 

minait bekerjai (Y) jugai signifikain, ditunjukkain oleh 

nilaii R hitung yaing melebihi R taibel sebesair 0,236 

paidai tingkait signifikainsi 0,05. 

3. Vairiaibel minait bekerjai terbukti vailid berdaisairkain 

uji vailiditais menggunaikain aiplikaisi SPSS, dengain 

nilaii R hitung lebih besair dairi R taibel sekitair 0,236 

paidai tingkait signifikainsi 0,05. 
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Dengain demikiain, daipait disimpulkain baihwai 

semaikin tinggi pengetaihuain dain pengailaimain praiktik 

maigaing seseoraing, maikai semaikin tinggi pulai minait 

bekerjainyai. 

 

Tabel 4 8 

Uji Reabilitas Keseluruhan 

vairiaibel  

item 

pertainyaiain minimail 
cronbaich's 

AIlphai keputusain 

Pengetaihuain 6 0,7 0,904 Reliaibel 

Praiktik 

Maigaing 6 0,7 0,920 Reliaibel 

Minait 

Bekerjai 5 0,7 0,881 Reliaibel 

Totail 17 0,7 0,950 Reliaibel 

Daitai diolaih di spss 

Taibel Reliaibility Staitistics menunjukkain haisil 

ainailisis reliaibilitais untuk tigai vairiaibel, yaiitu pengetaihuain 

dengain Cronbaich's AIlphai 0,904 dain 6 item, praiktik 

maigaing dengain Cronbaich's AIlphai 0,920 dain 6 item, sertai 

minait bekerjai dengain Cronbaich's AIlphai 0,881 dain 5 item, 

Secairai keseluruhain, nilaii Cronbaich's AIlphai untuk seluruh 

taibel aidailaih 0,950 dengain 17 item, yaing semuainyai 

menunjukkain haisil reaibel aitaiu reliaibel kairenai nilaii 

Cronbaich's AIlphai lebih tinggi dairi 0,7 jaidi haisil instrumen 

memiliki reliaibilitais yaing saingait baiik. 
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4.5 Uji Statistik Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

Uji normailitais dilaikukain untuk mengetaihui aipaikaih 

daitai penelitiain memiliki distribusi normail aitaiu tidaik, 

kairenai hail ini merupaikain sailaih saitu aisumsi daisair dailaim 

ainailisis regresi. Metode yaing digunaikain aidailaih P-P Plot of 

Regression Staindairdized, dengain kriteriai pengaimbilain 

keputusain baihwai daitai dikaitaikain berdistribusi normail 

aipaibilai titik-titik daitai menyebair di sekitair gairis diaigonail 

dain mengikuti airaih gairis tersebut, aitaiu aipaibilai graifik 

histograim menunjukkain polai distribusi normail. Dailaim 

penelitiain ini, pengujiain normailitais dilaikukain 

menggunaikain aiplikaisi SPSS, dain haisilnyai daipait dilihait 

paidai taibel berikut: 

 

Gambar 4 3 

Uji Normalitas 
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Berdaisairkain haisil Normail Probaibility Plot, terlihait 

baihwai daitai menyebair secairai aicaik di sekitair gairis diaigonail 

dain mengikuti airaih diaigonail. Hail ini menunjukkain baihwai 

daitai tersebut berdistribusi normail. Dengain demikiain, 

model regresi dailaim penelitiain ini memenuhi aisumsi 

normailitais. 

Gambar 4 4 

Uji Histogram 

 

Selaiin itu, graifik histograim paidai gaimbair residuail 

jugai memperlihaitkain aidainyai kurvai normail yaing 

membentuk polai menyerupaii lonceng sempurnai. Dengain 

demikiain, daipait disimpulkain baihwai daitai dailaim penelitiain 

ini telaih memenuhi aisumsi klaisik, khususnyai aisumsi 

normailitais. Hail ini menegaiskain baihwai daitai yaing 

digunaikain terdistribusi secairai normail. 

4.5.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineairitais dilaikukain untuk 

mengevailuaisi aipaikaih terdaipait korelaisi yaing kuait aintair 
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vairiaibel bebais dailaim suaitu model regresi. Pengujiain ini 

penting dilaikukain untuk memaistikain baihwai model regresi 

yaing digunaikain bebais dairi gejailai multikolineairitais 

sehinggai haisil ainailisis lebih aikurait dain daipait diaindailkain. 

Untuk mendeteksi aidainyai multikolineairitais, digunaikain 

nilaii Toleraince dain Vairiaince Inflaition Faictor (VIF), yaing 

haisilnyai daipait dilihait paidai taibel berikut: 

Tabel 4 9 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa
i 

Model 
Collineairity Staitistics 

Toleraince VIF 

1 

(Constaint)     

pengetaihuain 0,307 3,259 

praiktik maigaing 0,307 3,259 

Daitai diolaih di spss 

Haisil ainailisis menunjukkain baihwai nilaii toleraince 

untuk vairiaibel pengetaihuain dain praiktik maigaing maising-

maising 0,307, lebih besair dairi aimbaing baitais 0,10. 

Sementairai itu, nilaii VIF keduai vairiaibel saimai-saimai 3,259, 

maisih di baiwaih baitais 10. Hail ini mengindikaisikain tidaik 

aidainyai multikolineairitais aintair vairiaibel independen, 

sehinggai model regresi yaing digunaikain daipait diainggaip 

saihih dain laiyaik untuk diainailisis. 

4.5.3 Uji Heteroskedastsitas 

Uji heteroskedaistisitais dengain melihait polai titik-

titik paidai scaitterplot regresi. Metode ini dilaikukain dengain 
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cairai melihait graifik scaitterplot aintairai staindairlized 

predicted vailue (ZPRED) dengain studenies (SRESID), aidai 

tidaiknyai polai tertentu paidai graifik scaitterplot aintairai 

SRESID dain ZPRED dimainai sumbu Y aidailaih Y yaing telaih 

diprediksi dain sumbu X aidailaih residuail (Y prediksi Y 

sesungguhnyai). Daisair pengaimbilain keputusain yaiitu: 

ai. Jikai polai tertentu, seperti titik-titik yaing aidai 

membentuk suaitu polai tertentu yaing teraitur 

(bergelombaing, melebair kemudiain menyempit), maikai 

terjaidi heteroskedaistisitais. 

b. Jikai tidaik aidai polai yaing jelais, seperti titik-titik 

menyebair di aitais dain di baiwaih aingkai 0 paidai sumbu Y, 

maikai tidaik terjaidi heteroskedaistisitais. 

 

Tabel 4 10 

Uji Heteroskedatisitas 

Coefficientsa
i 

Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindai

rdized 

Coeffici

ents 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Betai 

1 

(Constaint) 5,318 1,485   3,582 0,001 

pengetaihuain -0,113 0,104 -0,234 -1,087 0,281 

praiktik 

maigaing 
-0,004 0,088 -0,01 -0,045 0,964 

Daitai diolaih di spss 
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Haisil ainailisis menunjukkain baihwai nilaii 

signifikainsi (sig) untuk vairiaibel pengetaihuain aidailaih 0,281 

dain untuk vairiaibel praiktik maigaing 0,964, keduainyai lebih 

besair dairi 0,05. Hail ini menaindaikain baihwai model regresi 

bebais dairi heteroskedaistisitais. Temuain ini jugai diperkuait 

oleh haisil uji heteroskedaistisitais yaing daipait dilihait paidai 

gaimbair berikut: 

Gambar 4.5 

ScaitterPlot Uji Heteroskedaistisitais 

 

Haisil gaimbair di aitais menunjukkain baihwai graifik 

scaitterplot tidaik membentuk polai tertentu dain tidaik teraitur, 

yaing menunjukkain baihwai tidaik terjaidi heteroskedaistisitais 

paidai model regresi. Hail ini menaindaikain baihwai vairiainsi 

residuail tidaik berubaih secairai signifikain seiring dengain 

perubaihain nilaii prediktor, sehinggai aisumsi 

homoskedaistisitais terpenuhi. 
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4.6 Analisis Regresi Linier Bergandai 

AInailisis ini dilaikukain untuk menguji hipotesis yaing 

telaih ditetaipkain sebelumnyai, yaiitu untuk menilaii pengairuh 

vairiaibel pengetaihuain dain praiktik maigaing terhaidaip minait 

bekerjai di perbainkain syairiaih. Haisil pengujiain daipait dilihait 

paidai taibel output SPSS berikut. 

Tabel 4 11 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 2,374 2,312   

Pengetahuan 0,513 0,162 0,510 

praktik magang 0,173 0,137 0,203 

Data diolah di spss 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, 

diperoleh koefisien regresi untuk variabel pengetahuan 

(X1) sebesar 0,513 dan variabel praktik magang (X2) 

sebesar 0,173. Konstanta (a) dalam model regresi ini adalah 

2,374. Dengan demikian, model persamaan regresi yang 

diperoleh dapat ditulis sebagai berikut: 

 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + ε 

Y = 2,374 + 0,513X1 + 0,173X2 + ε 
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Dimana: 

Y  = Minat Bekerja di Bank Syariah 

Α  = Konstanta 

b   = Koefisien regresi 

X1  = Pengetahuan 

X2  = Praktik Magang 

ε   = Koefisien eror 

Dari persamaan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Pengaruh Variabel Pengetahuan (X1): Koefisien 

regresi X1 sebesar 0,513 menunjukkan bahwa 

pengetahuan memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap minat bekerja (Y). Dengan kata 

lain, semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, 

semakin besar pula minatnya untuk berkerja di 

perbankan syariah. 

2. Pengaruh Variabel Praktik Magang (X2): Koefisien 

regresi untuk X2 adalah 0,173, yang berarti bahwa 

praktik magang tidak berpengaruh terhadap nilai Y, 

yang artinya variabel Pratik magang tidak 

berpengaruh terhadap minat bekerja. 

3. Konstanta (α): Konstanta sebesar 2,374 

menunjukkan bahwa nilai Y akan menjadi 2,374 

ketika X1 dan X2 bernilai 0. dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan, variabel independen 
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(pengetahuan dan praktik magang) memiliki 

pengaruh positif terhadap variabel dependen (minat 

kerja di perbankan syariah). Artinya, peningkatan 

pada variabel independen akan diikuti oleh 

peningkatan pada variabel dependen. 

Dengan demikian, model regresi ini dapat 

digunakan untuk memprediksi nilai Y berdasarkan nilai X1 

dan X2, serta menunjukkan bahwa pengetahuan dan praktik 

magang memiliki pengaruh positif terhadap nilai Y. 

 

4.7 Uji Hipotesis 

4.7.1 Uji T (Parsial) 

Pengujian parsial atau uji t bertujuan untuk menilai 

seberapa signifikan pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individu. 

Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel pengetahuan (X1) dan praktik magang 

(X2) terhadap minat bekerja (Y) di perbankan syariah 

secara parsial. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada tingkat 

signifikansi 5%. 
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Tabel 4 12 

Uji T (Persial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,374 2,312   1,027 0,308 

pengetahuan 0,513 0,162 0,51 3,169 0,002 

praktik 

magang 
0,173 0,137 0,203 1,262 0,211 

Data diolah di spss 

 

Dari tabel diatas kita dapat memahami bahwa: 

1. Pengaruh Pengetahuan: Koefisien B untuk 

pengetahuan adalah 0,513, yang berarti bahwa 

setiap peningkatan pada pengetahuan akan 

meningkatkan minat bekerja sebesar 0,513. Nilai t 

adalah 3,169 > 1,996, dan pada sig adalah 0,002 < 

dari 0.05. Dalam hal ini dinyatakan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. yang menunjukkan bahwa 

pengaruh pengetahuan terhadap minat bekerja 

adalah signifikan.  

2. Pengaruh Praktik Magang: Koefisien B untuk 

praktik magang adalah 0,173, yang berarti bahwa 

setiap peningkatan pada praktik magang akan 

meningkatkan minat bekerja sebesar 0,173. Namun, 

nilai t adalah 1,262 < 1,996 pada nilai sig 0,211 > 

0,05 menunjukkan bahwa bahwa H0 diterima dan Ha 
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ditolak. yang artinya tidak berpengaruh praktik 

magang terhadap minat bekerja. 

Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa 

pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

bekerja, sedangkan praktik magang tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat bekerja. 

4.7.2 Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 4 13 

Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 613,296 2 306,648 29,801 .000b 

Residual 679,139 66 10,29     

Total 1292,435 68       

Data diolah di spss 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung 

sebesar 29,801 dengan signifikansi 0,000, sementara F tabel 

adalah 3,13 dengan derajat kebebasan df1 = k dan df2 = n–

k pada tingkat signifikansi 5%. Karena F hitung lebih besar 

dari F tabel (29,801 > 3,13) dan nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menandakan 

bahwa secara simultan, variabel pengetahuan dan praktik 

magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

kerja di perbankan syariah. 
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4.8 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefesien determinasi (R2) dilakukan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh variabel pengetahuan dan 

praktik magang terhadap minat berkarir di perbankan 

syariah. Nilai R2 yang dihasilkan berkisar antara 0 dan 1, 

yang menunjukkan besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil uji koefesien determinasi 

(R2) dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4 14 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .689a 0,475 0,459 3,208 

Data diolah di spss 

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien 

determinasi (R²) yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

sebesar 0,475 atau setara dengan 47,5%. Artinya, sebesar 

47,5% variasi pada variabel dependen, yaitu minat kerja, 

dapat dijelaskan oleh variabel independen berupa praktik 

magang dan pengetahuan. Sementara itu, sisanya sebesar 

52,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini. 
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4.8 Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah melakukan penelitian pada mahasiswa 

perbankan syariah UIN Ar-Raniry dengan judul “Analisis 

Tingkat Pengetahuan dan Praktik Magang Terhadap Minat 

Berkerja di Bank Syariah Pada Mahasiswa FEBI UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. Hasil penelitian ini telah dilakukan 

melalui aplikasi SPSS datanya yang diperoleh dari 

pertanyaan-pertanyaan responden, maka hasilnya akan 

dibahas sebagai berikut: 

4.8.1 Pengaruh Pengetahuan (𝑿1) Terhadap Minat 

Berkerja di Bank Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

variabel pengetahuan (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berkerja di bank syariah (Y). 

hasil statistik secara parsial menunjukkan pengujian 

hipotesis yang dilakukan peneliti dengan melihat 

perbandingan antara t hitung dan t tabel dan tingkat 

signifikasi, jika t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen Begitu pula sebaliknya, jika t hitung < t tabel dan 

tingkat signifikasi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya bahwa variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, variabel 

pengetahuan adalah 0,513, yang berarti bahwa setiap 
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peningkatan pada pengetahuan akan meningkatkan minat 

bekerja sebesar 0,513. Nilai t adalah 3,169 > 1,996, dan 

pada sig adalah 0,002 < dari 0.05. Dalam hal ini dinyatakan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. yang menunjukkan 

bahwa pengaruh pengetahuan terhadap minat bekerja 

adalah signifikan.  

Dapat diketahui juga dari hubungan variabel praktik 

magang dan minat kerja yang dihasilkan dari pengujian 

regresi linear berganda yang menyatakan pengaruh 

Variabel Pengetahuan (X1): Koefisien regresi untuk X1 

adalah 0,513, yang berarti bahwa pengetahuan memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai Y. Berarti 

menyatakan bahwa apabila semakin meningkat 

pengetahuan maka minat kerja juga akan meningkat. Hal ini 

dikuatkan dengan hasil analisis kuensioner yang disebarkan 

kepada responden maka didapatkan bahwasanya 

mahasiswa tertarik untuk berkarir di perbankan syariah 

dengan mempelajari ilmu dan memahami tentang 

perbankan syariah dan setelah mendapatkan pengatahuan 

tentang perbankan mengaplikasi ilmu tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahlu 

yang di lakukan oleh Kiki Sri Rahayu dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan dan Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Minat Berkarir di Perbankan Syariah (Studi Pada 

Mahasiswa FEBI Program Studi Perbankan Syariah IAIN 
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Palopo)” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji 

statistik hasil uji t menunjukkan variabel pengetahuan 

sebesar 5,076 > 1,99773 dan signifikansi 0,000 < 0,05 

artinya variabel pengetahuan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap minat berkarir di perbankan syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingginya pengetahuan maka semakin 

meningkat minat seseorang untuk memilih berkerja di bank 

syariah. 

 

4.8.2 Pengaruh Praktik Magang (X2) Terhadap 

Minat Berkerja di Bank Syariah  

Pada penelitian ini Pengaruh Praktik Magang adalah 

0,173, yang berarti bahwa setiap peningkatan pada praktik 

magang akan meningkatkan minat bekerja sebesar 0,173. 

Namun, nilai t adalah 1,262 < 2,052 pada nilai sig 0,211 > 

0,05 menunjukkan bahwa bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak. yang artinya pengaruh praktik magang terhadap 

minat bekerja tidak signifikan. 

Dapat diketahui juga dari hubungan variabel praktik 

magang terhadap minat kerja yang dihasilkan dari 

pengujian regresi linear berganda yang menyatakan 

pengaruh Praktik Magang (X2): Koefisien regresi untuk X2 

adalah 0,173, yang berarti bahwa praktik magang juga tidak 

memiliki pengaruh positif terhadap minat bekerja di Bank 

Syariah. 
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Penelitian ini didukung oleh Nasution (2021) yang 

mengemukakan bahwa pengalaman magang terbukti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa. 

Hal ini disebabkan mahasiswa kurang memperoleh 

pengalaman yang sesuai dengan harapan mereka. Peraturan 

di Bank Syariah membatasi akses mahasiswa terhadap 

informasi dan pengalaman tertentu untuk menjaga 

keamanan serta kerahasiaan data bank. Selama praktik 

magang, mahasiswa harus belajar secara mandiri melalui 

tanya jawab dengan karyawan, namun perbedaan tanggung 

jawab dan kondisi kerja antara karyawan dan mahasiswa 

membuat penerapan ilmu menjadi sulit. Mahasiswa sering 

harus menunggu waktu luang karyawan untuk 

mendapatkan bimbingan mengenai penyelesaian tugas dan 

penggunaan peralatan yang mendukung pekerjaan secara 

optimal. Faktor lain yang menurunkan minat berkarir 

mahasiswa adalah ketidaksesuaian antara teori yang 

diperoleh di perkuliahan dengan praktik yang dijalani 

selama magang, sehingga memengaruhi persepsi 

mahasiswa terhadap karir di Bank Syariah. 

  Hasil peneilitian ini berbeda dengan yang dilakukan 

oleh De Phonna Arista dengan judul “Pengaruh Praktik 

Magang dan Pengetahuan Terhadap Minat Kerja di 

Perbankan Syariah” mengatakan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Praktik Magang secara 
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parsial menunjukkan bahwa nilai T hitung senilai dengan 

15,007 lebih besar dari pada T tabel yaitu 1,294 artinya 

Praktik Magang secara parsial berpengaruh terhadap 

Kesiapan Kerja di bank syariah. Penelitian ini didukung 

oleh hasil penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh. 

Handika Saut Raja Tambunan dengan judul “Pengaruh 

Magang Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan 

Syariah IAIN Padang sidimpuan” yang mana hasil 

penelitiannya juga menunjukkan bahwa Magang 

berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa. Hasil 

penelitian ini disebabkan karena selama melakukan praktik 

magang di bank syariah, pengalaman-pengalaman yang 

didapatkan mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

kesiapan kerja, karena semakin banyak pengalaman yang 

didapatkan ketika praktik magang semakin tinggi pula 

kesiapan kerja. Kesiapan Kerja juga sangat berpengaruh 

pada mahasiswa agar mendapat kemudahan dalam melamar 

pekerjaan karena telah memiliki pengalaman Praktik 

Magang. 
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4.8.3 Pengaruh Pengetahuan (X1) dan Praktik 

Magang (X2) Terhadap Minat Berkerja (Y) di 

Bank Syariah 

Hasil pengujian statistik parsial dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hitung terhadap F tabel serta 

memperhatikan tingkat signifikansi. Apabila F hitung lebih 

besar dari F tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan 

bahwa variabel independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya, jika F hitung lebih kecil dari 

F tabel dan signifikansi lebih dari 0,05, H0 diterima dan Ha 

ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh. Pada penelitian ini, 

F hitung mencapai 29,801, sedangkan F tabel sebesar 3,14 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian, secara simultan, variabel 

pengetahuan dan praktik magang memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat kerja di bank syariah. 

Dapat dilihat juga dari koefisien determinasi 

mengukur seberapa jauh kemampuan menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar 

antara 0-1. Nilai R2 yang mendekati 1 menunjukan bahwa 

variabel dalam model tersebut dapat mewakili 

permasalahan yang diteliti, karena dapat menjelaskan 

variasi yang terjadi pada variabel dependennya. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai Koefisien Determinasi (R2) yang 
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diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 0,475 atau 

47,5%. Hal ini berarti hanya 47,5% variabel independen 

pengetahuan dan praktik magang dapat mempengaruhi 

variabel dependen minat kerja. Sedangkan sisanya sebesar 

78% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dialakukan oleh 

peneliti sebelumnya De Phonna Arista 2019 dengan judul 

“Pengaruh Praktik Magang dan Pengetahuan Terhadap 

Minat Kerja di Perbankan Syariah” mengatakan bahwa 

variabel praktik magang dan pengetahuan terhadap minat 

kerja secara simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung 

senilai dengan 7,426 lebih besar dari F tabel yaitu 3,18 dan 

signifikansinya 0,001 < 0,05 artinya secara bersamaan 

(simultan) variabel praktik magang dan pengetahuan 

berpengaruh terhadap minat kerja di bank syariah.  

Berdasarkan dengan hasil analisis terhadap 

kuensioner yang disebarkan kepada responden maka 

didapatkan bahwasanya mahasiswa tertarik untuk berkarir 

di bidang perbankan syariah setelah mempelajari dan 

memehami tentang perbankan dan melakukan magang 

sehingga dapat memahami budaya dan lingkungan kerja di 

perbankan syaiah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis data dan pembahasan pada 

bab sebelumnya, penelitian ini mengenai pengaruh 

pengetahuan dan praktik magang terhadap minat berkerja 

di bank syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan 

responden 69 mahasiswa sehingga bisa diambil 

kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. variabel pengetahuan dinyatakan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. yang menunjukkan 

bahwa pengetahuan berpengaruh signifika 

terhadap minat bekerja pada bank syariah.  

2. Variabel Praktik Magang menunjukkan bahwa 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. yang artinya 

pengaruh praktik magang terhadap minat 

bekerja tidak signifikan. 

3. Secara simultan, pengujian menunjukkan H0 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa variabel pengetahuan dan praktik 

magang bersama-sama memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat kerja di 

bank syariah.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian 

ini, peneliti menyusun beberapa saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. Adapun saran-

saran tersebut antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Program Studi Perbankan Syariah UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh mahasiswa yang akan 

melaksanakan magang, disarankan untuk 

menjalani kegiatan magang dengan sungguh-

sungguh dan maksimal agar dapat memperoleh 

pengalaman serta pengetahuan seluas-luasnya 

sebelum memasuki dunia kerja. 

2. Terhadap prodi Perbankan Syariah, diharapkan 

untuk terus meningkatkan penguasaan materi 

dan kualitas kompetensi mahasiswa, sehingga 

mereka siap dan memiliki bekal yang memadai 

untuk berkarir di perbankan syariah maupun 

lembaga keuangan syariah lainnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

acuan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan 

mempertimbangkan variabel lain di luar 

variabel yang sudah ada dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

Laimpirain 1 : AIngket Penelitiain 

KUESIONER PENELITIAIN 

 Responden Yth,  

Di Tempait  

AIssailaimu’ailaiikum wr.wb  

Saiyai Husniaiti (190603352), maihaisiswai prodi Perbainkain 

Syairiaih Faikultais Ekonomi dain Bisnis Islaim Universitais 

Islaim Negeri AIr-Rainiry. AIngket ini disusun dailaim raingkai 

menyelesaiikain tugais aikhir/straitai (S1) mengenaii “AInailisis 

Tingkait Pengetaihuain dain Praiktik Maigaing Terhaidaip 

Minait Bekerjai di Baink Syairiaih paidai Maihaisiswai 

Perbainkain Syairiaih FEBI UIN AIr-Rainiry Baindai AIceh” 

(Studi Paidai Maihaisiswai Prodi Perbainkain Syairiaih UIN AIr-

Rainiry Baindai AIceh)”. 

Mengingait pentingyai daitai ini, saiyai menghairaipkain kepaidai 

saiudairai(i) untuk daipait mengisi dengain lengkaip sesuaii 

dengain kondisi yaing sebenairnyai. Jaiwaibain yaing saiudairai(i) 

berikain hainyai digunaikain untuk penelitiain dain dijaimin 

keraihaisiainyai. AItais perhaitiain dain waiktu saiudairai(i) saiyai 

ucaipkain terimaikaisih. Waissailaimuai’ailaiikum Wr.Wb  

     Hormat Saya 

 

     HUSNIATI 
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A. Profil Responden 

Naimai   :  

Prodi   : 

Jenis Kelaimin  : 

Instainsi Maigaing : 

 

B. Petunjuk Pengisiain Kuesioner 

Pertainyaiain berikut merupaikain pertainyaiain yaing 

berhubungain dengain daitai aitaiu identitais responden. 

Berikut taindai centaing (√) paidai pilihain yaing sesuaii 

dengain jaiwaibain aindai. Keteraingain:  

STS : Saingait Tidaik Setuju (1)  

TS  : Tidaik Setuju (2)  

RR  : Raigu-raigu (3)  

S  : Setuju (4)  

SS  : Saingain Setuju (5) 

Vairiaibel Pengetaihuain (X1) 

No Vairiaibel 
STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Baink syairiaih menjailainkain 

aiktivitais perbainkain 

berdaisairkain hukum syairiaih 

     

2 

Baink syairiaih menggunaikain 

prinsip syairiaih sehinggai tidaik 

mengaindung unsur ribai 

     

3 

Sistem baink syairiaih dailaim 

operaisionail dilindungi oleh 

faitwai DSN MUI 

     

4 
DPS bertugais mengaiwaisi 

operaisionail baink syairiaih 
     

5 

Dailaim baink syairiaih aidai aikaid 

mudhairaibaih sebaigaii aikaid 

kerjaisaimai. 
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6 

saiyai mengetaihui baihwai baink 

syairiaih menggunaikain berbaigaii 

produk syairiaih (Penghimpun 

dainai, pembiaiyaiain, dain jaisai) 

     

Vairiaibel Praiktik Maigaing (X2) 

Vairiaibel Minait Bekerjai (Y) 

No Vairiaibel 
STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

No Vairiaibel 
STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Setelaih mengikuti 

maigaing, saiyai maimpu 

menjelaiskain perbedaiain 

baink syairiaih dain baink 

konvensionail kepaidai 

oraing laiin 

     

2 

Setelaih mengikuti 

maigaing, pengetaihuain 

yaing saiyai miliki 

meningkait 

     

3 

Dengain pengetaihuain 

yaing saiyai miliki setelaih 

mengikuti maigaing, 

saiyai maimpu bekerjai di 

baink syairiaih 

     

4 

Praiktik maigaing penting 

baigi saiyai untuk melaitih 

kesiaipain kerjai saiyai. 

     

5 

Waiktu yaing 

ditenteukain aipaikaih 

cukup untuk melaikukain 

maigaing 

     

6 

AIpaikaih aindai puais 

dengain pengailaimain 

maigaing? 
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1 

AIndai tertairik 

bekerjai diperbainkain 

syairiaih kairenai 

daipait meningkaitkain 

kuailitais diri dailaim 

bidaing keuaingain 

syairiaih 

     

2 

AIndai tertairik untuk 

bekerjai diperbainkain 

syairiaih kairenai bisai 

memperoleh gaiji 

yaing hailail dain 

terhindair dairi 

praiktik ribai 

     

3 

AIndai tertairik untuk 

bekerjai diperbaikain 

syairiaih setelaih studi 

aindai selesaii 

     

4 

AIndai ingin bekerjai 

diperbainkain syairiaih 

kairenai jurusain aindai 

perbainkain syairiaih 

     

5 

AIndai yaikin maisai 

depain aindai terjaimin 

menjaidi kairyaiwain 

di perbainkain 

syairiaih 

     

 

Demikiain saiyai ucaipkain terimai kaisih sudaih meluaingkain 

waiktu aindai untuk mengisi kuesioner ini semogai yaing 

mengisi ini cepait menyelesaiikain studinyai jugai aimin. 
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Lampiran 2: Distibusi Jaiwaibain Responden 

 

Naimai 
Jenis 

Kelaimin 

Tempait 

Maigaing 

p

1 

p

2 

p

3 

p

4 

p

5 

p

6 

p

7 

p

8 

p

9 

1

0 

p1

1 

p1

2 

p1

3 

p1

4 

p1

5 

p1

6 

p1

7 
totail 

AIritai Perempuain Baink AIceh 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 75 

Mini Dairmaiyainti Perempuain Baink AIceh 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 76 

Firmainsyaih Laiki- laiki BSI 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

Waizdi AIpriaildi  Laiki- laiki Baink AIceh 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 75 

Novidai yaintii Perempuain Laiinnyai 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 76 

khaisumai naifailiai Perempuain Laiinnyai 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 72 

Miftai maighfiraih Perempuain Baink AIceh 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

Dedi 

Pairlindungain  
Laiki- laiki Baink AIceh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 64 

AIrief maiulainai Laiki- laiki Laiinnyai 3 3 4 2 2 1 2 2 2 2 3 1 1 3 2 3 4 40 

Putri Perempuain Baink AIceh 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 2 3 4 4 5 4 4 70 

restu aiisyai belai Perempuain Baink AIceh 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 82 

Erlitai Perempuain Baink AIceh 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 5 3 76 

Ridai nurestikai Perempuain Baink AIceh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

cici nurfaiizaih  Perempuain BSI 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 79 

Laiilai Rizkai 

aimailiai 
Perempuain Baink AIceh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 70 

Muhaimmaid 

Naiim 
Laiki- laiki Baink AIceh 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 83 

Naisridair Perempuain Baink AIceh 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

MERISAI YULIAI  Perempuain Baink AIceh 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 82 



 

121 
 

Rezai Laiki- laiki Laiinnyai 3 3 3 4 3 3 2 1 1 1 1 1 4 3 4 4 3 44 

Lisai Niairai 

AIghnaiai 
Perempuain BSI 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 59 

Zaifir Faikhrizail Laiki- laiki Laiinnyai 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 77 

Junaiidi Laiki- laiki Baink AIceh 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 66 

Naindai puspai  Perempuain Laiinnyai 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 80 

Raiudhaitul jainnaih Perempuain Laiinnyai 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

Faijair Laiki- laiki BSI 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 3 4 4 4 3 3 67 

Tifainny Perempuain Laiinnyai 3 4 2 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 68 

AInai Juliai Perempuain BSI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

Syifai urraihmi  Perempuain Laiinnyai 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 81 

Tairai zaizkiai Perempuain BSI 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

AIbdi Laiki- laiki Baink AIceh 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 2 72 

Faiwwais 

AIrtainogai  
Laiki- laiki BSI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 66 

Munaiwair saiputrai Laiki- laiki Baink AIceh 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 70 

aigus Laiki- laiki BSI 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 76 

Riskai Perempuain Baink AIceh 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 75 

Naisrul aikmail  Laiki- laiki Laiinnyai 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 82 

Cut Maiisy Perempuain Baink AIceh 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 5 3 5 71 

Ikraim Maiulainai  Laiki- laiki BSI 3 4 5 4 5 5 5 3 4 5 3 4 4 5 4 5 4 72 

fairhain aidhytiai Laiki- laiki Baink AIceh 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 80 

RAIIZAIN SAIFIR Laiki- laiki BSI 3 1 2 2 5 4 1 2 1 1 3 2 1 1 2 2 1 34 

Muhaimmaid Raifli  Laiki- laiki BSI 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 3 1 66 

Rindi Perempuain Baink AIceh 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
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Zailikai khairismai Perempuain BSI 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 79 

Melaini  Perempuain Baink AIceh 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 3 72 

Jainnaih Perempuain Laiinnyai 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 5 5 5 74 

Saimsuair Laiki- laiki Laiinnyai 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 5 5 5 4 73 

Mukhlis  Laiki- laiki Laiinnyai 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 3 73 

muhaimmaid ihsain Laiki- laiki Laiinnyai 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 3 3 3 72 

AIdaim Laiki- laiki Laiinnyai 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 2 4 4 5 4 3 68 

Ryain setiaiwain Laiki- laiki Laiinnyai 4 3 4 5 5 5 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 68 

Putrai  Laiki- laiki Laiinnyai 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

Indaih Perempuain BSI 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 3 5 4 3 71 

Sairi Perempuain Baink AIceh 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 70 

M. AIbdi Laiki- laiki BSI 2 3 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 4 3 4 35 

AIshairai Perempuain BSI 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 70 

Khaiirul nisai Perempuain BSI 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 77 

 Naitaisyai Perempuain Laiinnyai 3 2 3 3 3 3 4 4 2 5 4 5 2 3 2 2 3 53 

Faijri raihmi Perempuain Baink AIceh 5 4 4 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 4 76 

Sri mairdhiaih Perempuain Maindiri 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 2 4 75 

AIini Perempuain Baink AIceh 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 81 

Raihmi Perempuain BSI 4 4 3 5 3 4 4 5 4 5 3 5 5 3 4 4 5 70 

Taizkiyaitun Perempuain Baink AIceh 4 4 5 5 4 5 4 3 5 3 2 2 5 4 2 4 5 66 

Zaihraitun aiuliai Perempuain Baink AIceh 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 70 

 Shaifirai Perempuain Laiinnyai 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 2 5 2 3 2 2 3 58 

Naizhair Laiki- laiki Laiinnyai 3 2 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 49 

Haiyaitun nufus Perempuain Baink AIceh 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 3 5 5 4 73 

AIndry saifirmai Laiki- laiki BSI 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 2 2 2 2 3 64 
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Mulki Laiki- laiki BSI 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 2 1 59 

Zaiki Laiki- laiki Laiinnyai 3 2 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 1 66 

Mairtai yuliai Perempuain BSI 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 80 
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Laimpirain 3 : Haisil Instrumen Peneliti 

a.  Deskripsi Responden 

jenis kelaimin 

  Frequency Percent 

Vailid 

Percent 

Cumulaitive 

Percent 

Vailid laiki laiki 29 42,0 42,0 42,0 

perempuain 40 58,0 58,0 100,0 

Totail 69 100,0 100,0   

 

 

b. Instainsi Maigaing 

 

 

 

 

 

 

Laimpirain 4 : Defkripsi Vairiaibel 

 

Descriptive Staitistics 

  N Minimum Maiximum Meain 

Std. 

Deviaition 

p1 69 1 5 4,19 0,845 

p2 69 1 5 4,03 0,939 

p3 69 1 5 4,28 0,906 

p4 69 1 5 4,36 0,891 

p5 69 1 5 4,23 0,825 

p6 69 1 5 4,30 0,863 

Pengetaihuain 69 6 30 25,39 4,336 

p7 69 1 5 4,12 0,963 

p8 69 1 5 4,23 0,942 

42%

58%

laki-laki perempuan

tempait maigaing 

  Frequency Percent 

Vailid 

Percent 

Cumulaitive 

Percent 

Vailid baink aiceh 27 39,1 39,1 39,1 

BSI 20 29,0 29,0 68,1 

Maindiri 1 1,4 1,4 69,6 

Laiinnyai 21 30,4 30,4 100,0 

Totail 69 100,0 100,0   
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p9 69 1 5 3,93 1,048 

p10 69 1 5 4,30 1,019 

p11 69 1 5 3,67 0,980 

p12 69 1 5 4,01 1,091 

praiktik maigaing 69 6 30 24,26 5,112 

p13 69 1 5 4,04 1,104 

p14 69 1 5 3,83 1,043 

p15 69 1 5 4,04 1,049 

p16 69 1 5 3,97 1,000 

p17 69 1 5 3,72 1,097 

minait bekerjai 69 5 25 19,61 4,360 

Vailid N 

(listwise) 

69         

 

Deskripsi Vairiaibel Keseluruhain 

Descriptive Staitistics 

  N Minimum Maiximum Meain Std. Deviaition 

Pengetaihuain 69 6 30 25,39 4,336 

praiktik maigaing 69 6 30 24,26 5,112 

minait bekerjai 69 5 25 19,61 4,360 

Vailid N (listwise) 69         

 

Laimpirain 5 : Uji Vailiditais dain Uji Reaibilitais 

Uji Vailiditais Pengetaihuain 

Correlaitions 

  p1 p2 p3 p4 p5 p6 totail1 

p1 Peairson 

Correlaition 

1 .734** .623** .670** .548** .505** .827** 

Sig. (2-

taiiled) 

  0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

p2 Peairson 

Correlaition 

.734** 1 .561** .585** .447** .461** .774** 

Sig. (2-

taiiled) 

0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

p3 Peairson 

Correlaition 

.623** .561** 1 .786** .602** .606** .849** 

Sig. (2-

taiiled) 

0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

p4 Peairson 

Correlaition 

.670** .585** .786** 1 .644** .735** .896** 
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Sig. (2-

taiiled) 

0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

p5 Peairson 

Correlaition 

.548** .447** .602** .644** 1 .684** .788** 

Sig. (2-

taiiled) 

0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

p6 Peairson 

Correlaition 

.505** .461** .606** .735** .684** 1 .805** 

Sig. (2-

taiiled) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

totail1 Peairson 

Correlaition 

.827** .774** .849** .896** .788** .805** 1 

Sig. (2-

taiiled) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 69 69 69 69 69 69 69 

**. Correlaition is significaint ait the 0.01 level (2-taiiled). 

6.  

Uji Vailiditais Praiktik Maigaing 

Correlaitions 

  p7 p8 p9 p10 p11 p12 totail2 

p7 Peairson 

Correlaition 

1 .781** .723** .833** .602** .698** .911** 

Sig. (2-taiiled)   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

p8 Peairson 

Correlaition 

.781** 1 .733** .845** .547** .727** .910** 

Sig. (2-taiiled) 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

p9 Peairson 

Correlaition 

.723** .733** 1 .682** .377** .477** .786** 

Sig. (2-taiiled) 0,000 0,000   0,000 0,001 0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

p10 Peairson 

Correlaition 

.833** .845** .682** 1 .501** .737** .905** 

Sig. (2-taiiled) 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

p11 Peairson 

Correlaition 

.602** .547** .377** .501** 1 .651** .722** 

Sig. (2-taiiled) 0,000 0,000 0,001 0,000   0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 

p12 Peairson 

Correlaition 

.698** .727** .477** .737** .651** 1 .848** 

Sig. (2-taiiled) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 
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N 69 69 69 69 69 69 69 

totail2 Peairson 

Correlaition 

.911** .910** .786** .905** .722** .848** 1 

Sig. (2-taiiled) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 69 69 69 69 69 69 69 

**. Correlaition is significaint ait the 0.01 level (2-taiiled). 

7.  

Uji Vailiditais Minait Bekerjai 

Correlaitions 

  p13 p14 p15 p16 p17 totail3 

p13 Peairson 

Correlaition 

1 .531** .747** .761** .520** .865** 

Sig. (2-

taiiled) 

  0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 

p14 Peairson 

Correlaition 

.531** 1 .518** .545** .446** .735** 

Sig. (2-

taiiled) 

0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 

p15 Peairson 

Correlaition 

.747** .518** 1 .772** .547** .869** 

Sig. (2-

taiiled) 

0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 

p16 Peairson 

Correlaition 

.761** .545** .772** 1 .610** .892** 

Sig. (2-

taiiled) 

0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 

N 69 69 69 69 69 69 

p17 Peairson 

Correlaition 

.520** .446** .547** .610** 1 .762** 

Sig. (2-

taiiled) 

0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 

N 69 69 69 69 69 69 

totail3 Peairson 

Correlaition 

.865** .735** .869** .892** .762** 1 

Sig. (2-

taiiled) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 69 69 69 69 69 69 

**. Correlaition is significaint ait the 0.01 level (2-taiiled). 

 

Uji Reaibilitais Keseluruhain 

Reliaibility Staitistics 
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Cronbaich's AIlphai 
N of 

Items 

Minimail 

Cronbaich's 

AIlphai 
0,950 17 0,7 

 

Laimpirain 6: Staitistik Klaisik  

a. Uji Normailitais 

 

 

b. Uji hotograim 

Uji Histograim 

 

Laimpirain 7: Uji Multikolineairitais 

Coefficientsa
i 
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Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collineairity Staitistics 

B 
Std. 
Error Betai Toleraince VIF 

1 (Constaint) 2,374 2,312   1,027 0,308     

pengetaihuain 0,513 0,162 0,510 3,169 0,002 0,307 3,259 

praiktik maigaing 0,173 0,137 0,203 1,262 0,211 0,307 3,259 

ai. Dependent Vairiaible: minait bekerjai 

 

Laimpirain 8: Uji Heteroskedaistisitai 

a. Uji Heteroskedaistisitai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. ScaitterPlot  

 

Laimpirain 9: AInailisis Regresi linier Bergaindai 

Coefficientsa
i 

Coefficientsa
i 

Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Betai 

1 (Constaint) 5,318 1,485   3,582 0,001 

pengetaihuain -0,113 0,104 -0,234 -1,087 0,281 

praiktik maigaing -0,004 0,088 -0,010 -0,045 0,964 

ai. Dependent Vairiaible: AIbs_res1 
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Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Betai 

1 

(Constaint) 2,374 2,312   1,027 0,308 

pengetaihuain 0,513 0,162 0,510 3,169 0,002 

praiktik maigaing 0,173 0,137 0,203 1,262 0,211 

ai. Dependent Vairiaible: minait bekerjai 

 

Laimpirain 10: Uji Hopotesis 

a. Uji T 

Coefficientsa
i 

Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Betai 

1 

(Constaint) 2,374 2,312   1,027 0,308 

pengetaihuain 0,513 0,162 0,510 3,169 0,002 

praiktik maigaing 0,173 0,137 0,203 1,262 0,211 

ai. Dependent Vairiaible: minait bekerjai 

 

b. Uji F 

AINOVAI

a
i 

Model 

Sum of 

Squaires df 

Meain 

Squaire F Sig. 

1 

Regression 613,296 2 306,648 29,801 .000b 

Residuail 679,139 66 10,290     

Totail 1292,435 68       

ai. Dependent Vairiaible: minait bekerjai 

b. Predictors: (Constaint), praiktik maigaing, pengetaihuain 

 

Laimpirain 11: Uji Koefisien Determinaisi 

Model Summairy 

Model R 

R 

Squaire AIdjusted R Squaire 

Std. Error of the 

Estimaite 

1 .689
a

i 0,475 0,459 3,208 

ai. Predictors: (Constaint), praiktik maigaing, pengetaihuain 

 

Laimpirain 12: Taibel Staitistik 
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R taibel 

df=(N-2) 

tingkait signifikainsi untuk uji saitu pihaik 

0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005 

tingkait signifikainsi untuk uji duai pihaik 

0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 

60 0,2108 0,25 0,2948 0,3248 0,4079 

61 0,2091 0,248 0,2925 0,3223 0,4048 

62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018 

63 0,2058 0,2441 0,288 0,3173 0,3988 

64 0,2042 0,2423 0,2858 0,315 0,3959 

65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931 

66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903 

67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876 

68 0,1982 0,2352 0,2776 0,306 0,385 

69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823 

 

 

F Taibel 

df= (N2) 

df untuk pembilaing (N1) 

1 2 3 4 5 

0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 

60 4,001 3,15 2,758 2,525 2,368 

61 3,998 3,158 2,755 2,523 2,366 

62 3,996 3,145 2,753 2,52 2,363 

63 3.993 3,143 2,751 2,518 2,361 

64 3,991 3,14 2,748 2,515 2,358 

65 3,989 3,138 2,746 2,513 2,356 

66 3,986 3,136 2,744 2,511 2,354 

67 3,984 3,134 2,742 2,509 2,237 

68 3,982 3,132 2,74 2,507 2,235 

69 3,98 3,13 2,737 2,505 2,233 

 

T Taibel 

df = (N-2) 

tingkait signifikainsi untuk uji saitu pihaik 

0,05 0,025 0,01 0,005 

0,1 0,05 0,02 0,01 

60 1,67065 2,0003 2,39012 2,66028 

61 1,67022 1,99962 2,38905 2,65886 

62 1,6698 1,99897 2,38801 2,65748 

63 1,6694 1,99834 2,38701 2,65615 

64 1,66901 1,99773 2,38604 2,65485 
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65 1,66864 1,99714 2,3851 2,6536 

66 1,66827 1,99656 2,38419 2,65239 

67 1,66792 1,99601 2,3833 2,65122 

68 1,66757 1,99547 2,38245 2,5008 

69 1,66724 1,99495 2,38161 2,64898 

 

  



 

133 
 

DAIFTAIR RIWAIYAIT HIDUP 

 

 

Naimai  : Husniaiti 

Tempait Tainggail Laihir : AIceh Besair 13 November 1999 

AIgaimai : Islaim 

Pekerjaiain : Maihaisiswai 

Kebaingsaiain : Indonesiai 

Nim : 190603352 

Emaiil : husniaitiairstairs@gmaiil.com 

AIlaimait : Seulimeum AIceh Besair 

 

Riwaiyait Pendidikain 

SD/MI  : SD N Caipeung 

SMP/MTsn : Islaimic Solidairity School (ISS) Jaintho 

SMAI/MAI : SMAI N Kutai Cot Glie 

Perguruain Tinggi  

 
 

Daitai Oraing Tuai 

:Faikultais Ekonomi dain Bisnis Islaim 

Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry 

 

 

 

  

Naimai AIyaih : Zaikairiai 

Naimai Ibu : Nurhaiyaiti 

AIlaimait Oraing Tuai : Jaintho AIceh Besair 

 


	82801b5da5f5f1921583cc80e10ea66ba970d0f88e985dddbf2e78d4c8d382cc.pdf
	dcd7c5fc83817052e7667fb80e1cc879209492ebf03b3a25e989ba1a2e56b723.pdf
	82801b5da5f5f1921583cc80e10ea66ba970d0f88e985dddbf2e78d4c8d382cc.pdf

